BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII A SNiRgeri 17 Kota
Bengkulu pada semester 2 tahun ajaran 2013/20BWaSkelas VII A ini
berjumlah 37 orang yang terdiri dari 7 orang sisaka-laki dan 30 orang siswa
perempuan.
B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Pra Tindakan
a) Hasil Uji Coba Butir Soal

Butir tes yang dibuat tentang materi perpindabalarkyang mengacu pada
kurikulum KTSP. Butir-butir tes tersebut berbentek uraian sebanyak 10 soal
tes untuk setiap siklus. Soal tes tersebut diug&ah kepada 30 orang siswa kelas
VIl A SMPN 17 Bengkulu yang dilaksanakan pada Haelasa, 8 April 2014.
Pengujian butir soal dilakukan dengan menentukdiditees, reliabilitas, tingkat
kesukaran dan daya pembeda. Hasil pengujian lestlitiraikan berikut ini:
1) Validitas dan Reliabilitas
(@) Siklus |

Uji validitas dan reliabilitas butir tes diolahrdgan bantuan program SPSS
versi 16.0. Diketahui hasit hitung (Alpha) siklus 1 > 0,681 (Lampiran 40)
sedangkan nilai r kritis (uji 2 sisi) pada tarafrsfikansi 5% dengan n = 30,
adalah 0,361. Butir tes dinyatakan reliabel apabitatung > r kritis, sehingga

dapat disimpulkan semua butir tes memenuhi persmanaliabilitas (reliabel).
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Hasil r hitung validitas (Lampiran 40) dibandingkdengan r tabel untuk
menyimpulkan apakah butir tes hasil uji coba merheparsyaratan uji validitas.
Menurut r tabel, untuk n = 30 pada taraf signif&iab%,nilai sebesar 0,361.
Sehingga setiap butir tes harus memenuhi persyarahitung > r tabel. Pada
soal no 8 dan 10 diketahui nilai r hitung < r taldeldi, disimpulkan bahwa kedua
butir tes tersebut tidak valid dan tidak digunakatuk pengumpulan data.

(b) Siklus Il

Hasil r hitung (Alpha) siklus 1 > 0,727 (Lampiran 40) seglkan nilai r
kritis (uji 2 sisi) pada taraf signifikansi 5% demrgn = 30, adalah 0,361. Butir tes
dinyatakan reliabel apabila r hitung > r kritishs®ga dapat disimpulkan bahwa
semua butir soal tes memenuhi persyaratan retabilieliabel).

Hasil r hitung validitas (Lampiran 40) dibandingkdengan r tabel untuk
menyimpulkan apakah butir tes hasil uji coba merheparsyaratan uji validitas.
Menurut r tabel, untuk n = 30 pada taraf signif&iab%, nilai sebesar 0,361.
Sehingga setiap butir tes harus memenuhi persyarahitung > r tabel. Jadi,
disimpulkan bahwa semua butir tes tersebut valid dapat digunakan untuk
pengumpulan data.

(c) Siklus 11l

Hasil r hitung (Alpha) siklus 1 > 0,702 (Lampiran 40) seglkan nilai r
kritis (uji 2 sisi) pada taraf signifikansi 5% dergn = 30, adalah 0,361. Butir tes
dinyatakan reliabel apabila r hitung > r kritishsgga dapat disimpulkan dapat
disimpulkan bahwa semua butir soal tes memenuhsypestan reliabilitas

(reliabel).
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Hasil r hitung validitas (Lampiran 40) dibandingkdengan r tabel untuk
menyimpulkan apakah butir tes hasil uji coba merheparsyaratan uji validitas.
Menurut r tabel, untuk n = 30 pada taraf signif&iab%,nilai sebesar 0,361.
Sehingga setiap butir tes harus memenuhi persyarahitung > r tabel. Pada
soal no 7, 8, dan 10 diketahui nilai r hitung <abdl. Jadi, disimpulkan bahwa
ketiga butir tes tersebut tidak valid dan tidakutigkan untuk pengumpulan data.
2) Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran
(@) Siklus |

Hasil perhitungan daya pembeda butir tes siklysainpiran 41), untuk
soal 7, 8 dan 10 tergolong pada kriteria jelek regipn dianggap kurang mampu
membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dan sisvkemampuan rendah
sehingga butir tes tidak digunakan.

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaratir bes siklus 1
(Lampiran 41) menunjukkan bahwa butir tes tergoldaam kategori mudah (1
soal), sedang (7 soal) dan sukar (2 soal). Se&laltir tes yang dibuang karena
tidak mampu membedakan kemampuan siswa dan 2 sgaljuga tidak
digunakan karena nilai tingkat kesukarannya lelghilkdibanding 5 soal yang
akan digunakan maka didapat 5 buah soal yang bengah kriteria mudah,
sedang dan sukar yaitu soal nomor 1, 2, 4, 6, dan 9
(b) Siklus II

Hasil perhitungan daya pembeda (Lampiran 41), kurgoal 1 dan 2
tergolong pada kriteria jelek sehingga dianggapakgr mampu membedakan
siswa yang berkemampuan tinggi dan siswa berkemamygndah sehingga butir

tes tidak digunakan.
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Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaramfiran 41) butir tes
menunjukkan bahwa soal tes dalam kategori mudalangedan sukar. Setelah 5
butir tes yang dibuang maka didapat 5 buah soay y#aik dengan kriteria
mudah, sedang dan sukar.

(c) Siklus Ili

Hasil perhitungan daya pembeda (Lampiran 41),kustal 7, 8, dan 10
tergolong pada kriteria jelek sehingga dianggapakgrmampu membedakan
siswa yang berkemampuan tinggi dan siswa berkemam@ndah sehingga butir
tes tidak digunakan.

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaramfiran 41) butir tes
menunjukkan bahwa soal tes dalam kategori sedamgudar. Namun pada siklus
ini akan digunakan 5 buah soal kategori sedangatendai TK 5 tertinggi. Hal
ini dikarenakan butir tes dengan kategori soal sakerupakan butir tes no 7, 8
dan 10 yang akan dibuang. Setelah 3 butir teskiersdtibuang maka didapat 5
buah soal yang baik dengan kriteria sedang.

2. Tindakan

Pelaksanaan tindakan dilakukan dalam tiga siklus datiap siklus
pelaksanaan pembelajarannya berbantuan media aisdial yang terdiri dari
Perencanaan Planning), Pengamatan Qpservation), Pelaksanaan Agting),
Refleksi Reflection). Pelaksanaan tindakan adalah sebagai berikut:

a) Siklus |
1) Perencanaan Planning)
Pada tahap ini disusun rencana pelaksanaan pearbelapnenggunakan

model pembelajararD{) pada pokok bahasan perpindahan kalor materi kanduk
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dengan alokasi waktu 2x40 menit dengan indikatarcgeaian kompetensi: 1)
mengetahui pengertian konduksi, konduktor, damaisol2) mengetahui faktor-
faktor berpengaruh pada perpindahan kalor secarduksi 3) memahami proses
perpindahan kalor secara konduksi, 4) mengaplikaskonsep konduksi dan 5)
melakukan percobaan tentang konduksi. 6) melakukancobaan tentang
perpindahan kalor secara konduksi.

2) Pelaksanaan Tindakan Acting)

Pembelajaran siklus 1 dilaksanakan pada hari sabggal 12 April 2014
jam pelajaran 1 dan 2 yang dimulai dari jam 08/t509.45 WIB dimana semua
siswa kelas VII A hadir mengikuti proses pembekajarPelaksanaan tindakan
dilaksanakan dengan menerapkan model pembeldraabagai berikut:

(a) Kegiatan Pendahuluan

Guru masuk kelas dan mengucapkan salam, lalu menkietiua kelas
untuk memimpin doa, mengabsen siswa, menuliskaggtndipapan tulis,
menginformasikan kepada siswa tujuan yang akan pdicadari proses
pembelajaran yaitu siswa dapat mendeskripsikangrgéag konduksi, konduktor
dan isolator; menyebutkan faktor-faktor yang begagnh pada perpindahan kalor
secara konduksi, memberikan contoh konduksi dalkanndkpan sehari-hari, guru
memotivasi siswa dengan pertanyaan apersepsi Yfslitingapa ketika kalian
memegang panci saat memasak maka tangan kalianeakana panas? Coba siapa
yang bisa menjawab. Ada beberapa siswa yang memjaarena ada api yang
memanaskannya bu”, selain itu “ Karena panci mudahas bu”. Selanjutnya
guru menjelaskan untuk menjawab pertanyaan tersabutka akan melakukan

percobaan tentang konduksi, lalu guru membagi kptdnkerja percobaan.
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(b) Kegiatan inti

Guru membagikan LKS yang berisi tentang percobaamdbksi,
kemudian menayangkan video percobaan tentang kendisn siswa diminta
untuk melihat demonstrasi yang ditampilkan melalideo agar siswa dapat
melakukan percobaan dengan benar, setelah meliitkio viersebut siswa
mempersiapkan alat dan bahan untuk melakukan pegiopipada saat melakukan
percobaan siswa dibimbing oleh guru baik dalam hmdrangkai ataupun
mengamati hasil percobaan, setelah percobaan Kdakguru membimbing siswa
mengerjakan LKS, lalu guru meminta perwakilan kggoknuntuk menyampaikan
hasil diskusi mereka, kemudian meminta kelompok anggapi apa yang
disampaikan oleh temannya, dan memberikan kesempaj@ada siswa untuk
menanyakan hal yang belum jelas, guru juga menmdrerkesempatan kepada
siswa melakukan percobaan memasukkan sendok kedalanpanas lalu
memerintahkannya untuk menyentuh sendok tersehlu, Kelompok yang
mencoba tersebut menjawab “Terasa hangat bu”, jagiga guru mengarahkan
siswa menyimpulkan hasil percobaan secara bersama-s
(c) Penutup

Pada akhir pembelajaran guru memberikan tes sebanyaah soal.
3) Observasi QObservation)
(a) Observasi Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus |

Pada saat guru melakukan apers&g$b siswa yang menanggapi, ketika
guru menyampaikan tujuan pembelajaran hatbfa siswa yang memperhatikan,
kemudian setelah guru memerintahkan untuk membémigknpok, semua siswa

segera membentuk kelompok sesuai petunjuk gurtigsaa menayangkan video
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percobaan konduksB4% siswa memperhatikan, selanjutnya semua siswa

melakukan percobaan didalam kelompoknya masingagatlu hanya 4 siswa

yang aktif berdiskusi mengerjakan LKS, kemudian &adakelompok yang

mempresentasikan hasil diskusi, lalu ada 2 kelomygerkg menanggapi hasil

presentasinya,

memasukkan sendok kedalam air panas dengan atal;adan hany&4% yang

dan ada 2 siswa yang bertanyaa siselakukan percobaan

aktif menyimpulkan materi pelajaran. Data hasilesbasi aktivitas belajar siswa

dalam menerapkan modBl berbantuan media audio visual pada siklus 1 dapat

dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Analisis Hasil Observasi Aktivitas Sisgi&lus |

Tahap Model Pembela- Aspek yang Diamati P1 P2| Kategori
jaran Langsung (DI)
Pendahuluan : 1.Siswa menanggapi pertanyaa® | 3 | Baik
Fase 1: apersepsi yang diberikan oleh guru
Menyampaikan tujuan | 2.Siswa memperhatikan tujuan pembegl2 | 2 | Cukup
dengan jaran yang disampaikan oleh guru
mempersiapkan siswa | 3.Siswa segera membentuk kelompdk | 3 | Baik
sesuai dengan petunjuk guru
Kegiatan Inti : 4. Siswa memperhatikan vide® | 3 | Baik
Fase 2 guru mendemo-| percobaan yang akan dilakukan
nstasikan pengetahuan
dan keterampilan
Fase {: 5.Siswa melakukan percobaan dalaf | 3 | Baik
Membimbing pelatihan | kelompoknya masing-masing
6.Siswa aktif berdiskusi mengerjaka® | 2 | Baik
LKS sesuai arahan dari guru
7.Siswa mempresentasikan hasil diskysi |1 |1 Kurg
8.Siswa menanggapi hasil diskusi da# | 2 | Cukup
kelompok yang presentasi
Fase«Mengecek pema + 9.Siswa menanyakan materi yang beluth | 2 | Cukup
haman dan memberikan jelas
umpan balik
Fase 5 : Memberikan [10.Siswa melakukan percobaan lainy| 1 | 1 | Kurang
kesempatan pelatihan diberikan oleh guru
lanjutan dan penerapan
Penutup 11.Siswa ikuiaktif menyimpulkan materi3 | 3 | Cukup
pelajaran bersama-sama
Skor rata-rata 25 Cukup

Keterangan:

P1 = Pengamat 1 (guru mapel IPA)
P2 = Pengamat 2 (teman sejawat/mahasiswa fisika)
Data lengkap hasil pengolahan dapat dilihat padapitan 31

ng
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Data diatas menggambarkan hasil observasi aktigitas yang dilakukan
oleh dua pengamat. Dari data tersebut dapat dilbetiwa pada siklus |
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajéagsung DI)
berbantuan media audio visual jumlah skor rataag@aadalah 25 (kategori
cukup). Hal ini dikarenakan pada siklus pertamasiswa masih menyesuaikan
diri dengan model pembelajaran yang mereka ikuti mhasih terlihat beberapa
siswa yang bermain-main.

(b) Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Siklus |

Pada saat pembelajaran dimulai guru memotivasi gesmwa dengan
pertanyaan apersepsi tentang perpindahan kalorasémaduksi, lalu dalam
menyampaikan tujuan pembelajaran terlihat kurastemsiatis, kemudian guru
mengelompokkan semua siswa menjadi beberapa kelgmpelanjutnya
membimbing semua siswa melakukan percobaan, lalu guru membgrdstiap
kelompok mengerjakan LKS, setelah itu guru memlberikesempatan hanya
pada 1 kelompok untuk mempresentasikan hasil diskeamudian memberikan
kesempatan kepada 2 kelompok untuk menanggapi kasid) disampaikan
temannya dari kelompok yang presentasi, selanjusaa guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal yangQelas dan semua
siswa memperhatikan, kemudian memberikan kesempapada 1 kelompok
untuk melakukan percobaan lain, terakhir guru mghkgasemua siswa
menyimpulkan materi bersama-sama.

Data observasi aktivitas guru dalam menerapkan mpdmbelajaran
langsung DI) berbantuan media audio visual pada siklus 1 dajp&aidpada

Tabel 4.2 berikut:
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Tahap Model Pembelaja Aspek yang Diamati P1 P2| Kriteria
ran Langsung OlI)
Pendahuluan : 1.Guru memotivasi siswa dengaB8 | 3 | Baik
Fase 1. memberikan pertanyaan apersepsi
Menyampaikan tujuan 2.Guru menyampaikan  tujuar2 | 2 | Baik
dengan mempersiapkarpembelajaran
siswa 3.Guru mengelompokkan sisw& | 3 | Baik
menjadi beberapa kelompok
Kegiatan Inti : 4.Guru menampilkan demonstras3 | 3 | Baik
Fase 2 percobaan berbentuk video
Guru mendemonstasikann  pembelajaran
pengetahuan dan
keterampilan
Fase {: 5.Guru membimbing siswa melakuka® | 3 | Baik
Membimbing pelatihan percobaan
6.Guru mengarahkan dan membimbing | 3 | Baik
siswa mengerjakan LKS
7.Guru meminta perwakilan kelompoKk | 1 | Kuran
untuk  mempresentasikan  hasil g
percobaan
8.Guru  memberikan  kesempatp@ | 2 | Cukup
kepada kelompok lain  untuk
menanggapi
FasezMengecek 9.Guru  memberikan  kesempatgB8 | 3 | Cukup
pemahaman dan kepada siswa untuk menanyakan
memberikan umpan balik materi yang belum jelas
Fase 5: Memberikan  [10.Guru  memberikan  kesempa| 1 |1 | Kuran
kesempatan pelatihan kepada siswa untuk melakukan g
lanjutan dan penerapan percobaan lain yang berhubungan
dengan konduksi
Penutup 11.Guru dan siswa menyimpulk| 3 | 3 | Baik
materi pelajaran bersama-sama
Skor rata-rata 27 Cukuy
Keterangan:

P1 = Pengamat 1(guru mapel IPA)
P2 = Pengamat 2 (teman sejawat/mahasiswa fisika)
Data lengkap hasil pengolahan dapat dilihat pactapitan 30

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa pada siklusmbelajaran dengan

menggunakan model pembelajaran langsuig berbantuan media audio visual

jumlah skor rata-rata aktivitas pembelajaran gaialah 27 (kategori cukup).

(c) Deskripsi Hasil Belaj

ar Siswa Siklus |

Penilaian hasil belajar siklus | diperoleh dari gadpan hasil tes siklus |

(70%) dan laporan kelompok (30%), dimana nilai kghok siswa juga
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merupakan nilai individu siswa. Hasil belajar sispada aspek kognitif ditinjau
dari nilai rata-rata kelas, standar deviasi, dageas dan ketuntasan belajar
klasikal siswa, dapat dilihat pada tabel dibawah in

Tabel 4.3 Data Deskriptif Hasil Belajar Siswa S&lu

No | Deskripsi Data Hasil Belajar Nilai

1 | Nilai tertinggi 89,00

2 | Nilai terendah 50,50

3 Rata-rata 73,14

4 Standar Deviasi 8,90

5 Daya Serap 73,14%
6 | Ketuntasan belajar klasikal 75,67%

Hasil pengolahan lengkapnya dapat dilizata Lampiran 35

Data diatas menunjukkan bahwa nilai terendah ad#&80; nilai tertinggi
adalah 89,00; rata-rata nilai adalah 73,34 (staddaiasi adalah 8,60); daya serap
siswa sebesar 73,34%, dan ketuntasan belajar sswara klasikal sebesar
75,67%. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran paklas | belum tuntas
karena syarat ketuntasan belajar klasikal apabi®®% siswa memperoleh nilai
>70, sedangkan pada siklus | ada 28 siswa yang menhdaai> 70.

(d) Kinerja llmiah

Kinerja ilmiah siswa diperoleh ketika percobaanldrggsung. Data hasil

penilaian terhadap kinerja ilmiah siswa pada sikldapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Hasil Kinerja limiah Siswa Siklus |

Kelompok
No Indikator 1 2 3 4 5| 6
1 Siswa mempersiapkan alat dan bahan 3 3 3 3 3 3
2 Siswa melakukan percobaan 3 3 3 2 3 3
3 Siswa mengamati dan mencatat ha8il | 2 2 3 3 2
percobaan
4 Melakukan diskusi atas pertanyaan dalatn | 2 3 2 3 3
LKS
5 Siswa berpartisipasi membuat kesimpulan 2 P 2 2 2
Total 13 | 12 | 13| 12| 14| 13
Kriteria cukupcukupcukupcukup baik |cukup

Keterangan *: Jumlah siswa kelompok 5 adalah 7siselainnya 6 siswa.
Data lengkap hasil pengolahan dapat difla@a Lampiran 32
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Dari hasil observasi kinerja ilmiah yang dilakukaiperoleh jumlah skor
kelompok tertinggi yaitu kelompok 5 (jumlah skor athu dalam kategori baik)
dan skor kelompok terendah yaitu kelompok 2 dajudhléh skor 12 atau dalam
kategori cukup). Hal ini terjadi karena Kelompold@n 4 pada saat melakukan
percobaan masih ada 1-2 siswa yang kurang aktdkakén percobaan.

4) Refleksi Reflection)

Setelah pelaksanaan proses pembelajaran denganrapicare model
pembelajaraDl dan dilakukan pengamatan ternyata masih terdagatrangan
yang perlu diperbaiki sehingga pada akhir siklugldkan refleksi terhadap hasil-
hasil yang telah diperoleh baik dari lembar obs&pteambar kinerja maupun hasil
tes siklus I.

(@) Refleksi Aktivitas Belajar Siswa

Berdasarkan hasil analisis terhadap data obseak#isitas siswa jumlah
nilai adalah 25 (kategori cukup). Untuk meningkatkespek yang kurang pada
siklus I, maka perlu adanya langkah-langkah pedraijang akan dilakukan pada
siklus 1l terhadap beberapa kekurangan berikut:

(1) Fase menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa
a. Siswa masih kurang memperhatikan tujuan penavalajyang disampaikan
oleh guru.
(2) Fase membimbing pelatihan
a. Hanya 4 siswa yang terlihat aktif mengerjakan LKi&kdmpoknya.
b. Hanya 1 kelompok yang mempresentasikan hasil diglkelempoknya.
c. Hanya 2 kelompok yang berperan aktif untuk menapigbasil diskusi

kelompok lainnya.
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(3) Fase mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik
a. Hanya 2 siswa yang berani untuk menanyakan nyateg belum jelas.
(4) Fase memberikan kesempatan pelatihan lanjutapetzrapan
a. Siswa melakukan percobaan lain yang berhuburdggan konduksi

dengan asal-asalan.

(b) Refleksi Terhadap Aktivitas Guru
Berdasarkan hasil analisis terhadap data obsemyasi jumlah skor

adalah 27 (kategori cukup). Hasil observasi alds/igguru tersebut menunjukkan
masih terdapat kekurangan yang perlu diperbaikykumeningkatkan aspek yang
masih kurang pada siklus | tersebut, maka perlunyadalangkah-langkah
perbaikan yang akan dilakukan pada siklus Il tespddekurangan berikut ini:
(1) Fase menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa

a. Guru kurang sistematis menyampaikan tujuan pkjalben dikarenakan

terlalu fokus pada percobaan yang akan dilakukan.
(2) Fase membimbing pelatihan

a. Guru hanya memberikan kesempatan pada 1 kelompotuk un
mempresentasikan hasil diskusinya hal ini dilakukarena waktu yang
minim.

b. Guru hanya memberikan kesempatan kepada 2 kelomyotuk
menanggapi hasil diskusi temannya, hal ini jugakdikan karena waktu
yang minim.

(3) Fase memberikan kesempatan pelatihan lanjutapet@rapan
a. Guru hanya memberikan kesempatan kepada 1 keloomguk melakukan

percobaan lain yang berhubungan dengan konduksinhalikarenakan
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waktu yang dimiliki tinggal sedikit dan juga gurkaa melakukan tes siklus
kepada siswa diakhir pembelajaran.
(c)Refleksi Kinerja llmiah Siswa
Untuk kinerja ilmiah siswa, siswa dalam kelompokang melakukan hal-
hal berikut:
(1) Kelompok 2, 3 dan 6 anggotanya masih ada yang tekdk dalam
mengamati dan mencatat hasil percobaan.
(2) Kelompok 1, 2 dan 4 anggotanya masih ada yang a#takberdiskusi.
(3) Semua kelompok anggotanya kurang berpartisipasibuat kesimpulan.
(d) Rencana Perbaikan pada Siklus |
(1) Rencana Perbaikan untuk Aktivitas Siswa pada Sikls I
Untuk meningkatkan aspek yang masih kurang padhussik maka
diperlukan perbaikan yang harus dilakukan oleh goada siklus 1. Adapun
perbaikan yang harus dilakukan yaitu:
(a) Fase menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa
1. Guru akan meminta beberapa siswa untuk menyebutkarbali tujuan
pembelajaran yang disampaikan oleh guru.
(b) Fase membimbing pelatihan
1. Guru akan membimbing siswa untuk mempresentasikasil rdiskusi
kelompoknya.
2. Guru akan membimbing siswa untuk berperan aktif anggapi hasil
diskusi kelompok lainnya.
(c) Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik

1. Guru akan membimbing siswa agar berani bertanya.
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(d) Fase memberikan kesempatan pelatihan lanjutapetzrapan
1. Guru akan membimbing siswa melakukan percobaan daoh siklus II
dengan benar.
2. Guru akan membimbing semua siswa untuk menyimpyledagaran
(2) Rencana Perbaikan untuk Aktivitas Guru pada Sklus II
Untuk meningkatkan aspek yang masih kurang padlussik maka
diperlukan perbaikan yang harus dilakukan oleh goada siklus I1l. Adapun
perbaikan yang harus dilakukan yaitu:
(a) Fase menyampaikan tujuan pembelajaran
1. Guru akan menyampaikan tujuan pembelajaran seglaitadistematis.
(b) Fase membimbing pelatihan
1. Guru akan memanfaatkan waktu seefektif mungkin bgherapa kelompok
dapat mempresentasikan hasil diskusinya.
2. Guru akan memanfaatkan waktu seefektif mungkin bgberapa kelompok
dapat menanggapi presentasi dari temannya.
(c) Fase memberikan kesempatan pelatihan langlaampenerapan
1. Guru akan meminta semua perwakilan kelompok sedaEsamaan
melakukan percobaan lain tentang konveksi.
(3) Rencana Perbaikan untuk Kinerja limiah Siswa @da Siklus Il
Untuk meningkatkan aspek yang masih kurang padlussik maka
diperlukan perbaikan yang harus dilakukan padaisikl Adapun perbaikan yang
harus dilakukan yaitu:
(a) Siswa dari kelompok 2, 3 dan 6 akan lebih dibighintuk mengamati dan

mencatat hasil percobaan dengan baik.
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(b) Semua kelompok akan dibimbing untuk berpartisipasembuat
kesimpulan jika siswa tidak mau ikut berpartisipasaka nilai laporan
kelompok siswa yang tidak berpartisipasi akan @dihkgr.

2. Siklus I

a) Perencanaan Planning)

Pada tahap ini disusun rencana pelaksanaan pearbelapnenggunakan
model pembelajararD() pada pokok bahasan perpindahan kalor materi k@nvek
dengan alokasi waktu 2x40 menit. Berdasarkan hefdksi dari siklus | maka
dilakukan perencanaan sebagai berikut: Agar sefsua snemperhatikan tujuan
pembelajaran yang disampaikan oleh guru maka gkam aneminta beberapa
siswa menyebutkan kembali tujuan pembelajaran yhsgmpaikan guru secara
sistematis. Dan agar siswa dapat melakukan presdetah dari 1 kelompok
maka guru akan memanfaatkan waktu seefektif mungdkingan tidak terlalu
lama pada kegiatan pendahuluan, sehingga waktuk umtenanggapi hasil
presentasi dari kelompok lain pun dapat dilakukehin dari 2 kelompok,
kemudian agar siswa bertanya hal yang belum jelsarguru memberi tahukan
kepada siswa siapa yang bertanya akan mendapatphi& Lalu guru akan
membimbing siswa melakukan percobaan lain tentangdksi dengan benar.

b) Pelaksanaan Tindakan Acting)

Pembelajaran siklus 2 dilaksanakan pada hari gabggal 19 April 2014
jam pelajaran 1 dan 2 yang dimulai dari jam 08./t608.45 WIB dimana pada
hari ini semua siswa hadir mengikuti proses penpgla. Pelaksanaan tindakan
dilaksanakan dengan menerapkan model pembelddraabagai berikut:

1) Kegiatan Pendahuluan
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Guru masuk kelas dan mengucapkan salam, lalu menkietua kelas
untuk memimpin doa, mengabsen siswa, menuliskaggtndipapan tulis,
menginformasikan kepada siswa tujuan pembelajagdto:y Tujuan yang akan
dicapai dari proses pembelajaran yaitu kalian dapatdeskripsikan pengertian
konveksi, menyebutkan penyebab perpindahan kalocarae konveksi,
memberikan contoh konveksi dan mengaplikasikan d@nkonveksi dalam
kehidupan sehari-hari”, “Coba Febi dan Sardi uldsgnbali tujuan pembelajaran
yang telah ibuk sebutkan tadi secara berurutanydag lain coba dengarkan”,
kemudian guru memotivasi siswa dengan pertanyaars@psi yaitu “Mengapa
air yang dimasak dapat mendidih dan udara diatasr®ygadi panas? Coba siapa
yang bisa menjawab tunjuk tangan. Ada beberapaasyswg menjawab “ Karena
ada api yang memanaskannya bu”, ada juga yang wanja Karena udara itu
juga ikut panas bu”. Selanjutnya guru menjelaskatuku menjawab pertanyaan
tersebut maka kita akan melakukan percobaan terkamgeksi, kemudian guru
membagi kelompok kerja untuk melakukan percobaabbaCsemuanya bentuk
kelompok berdasarkan kelompok minggu kemaren”.

2) Kegiatan inti

Guru membagikan LKS vyang berisi tentang percobaamveksi,
kemudian menayangkan video percobaan tentang kenwan siswa diminta
untuk mengamati demonstrasi yang ditampilkan agswas dapat melakukan
percobaan dengan benar. Setelah melihat demonstersiebut siswa
mempersiapkan alat dan bahan untuk melakukan pesioolpada saat melakukan
percobaan siswa dibimbing oleh guru baik dalam hedrangkai ataupun

mengamati hasil percobaan. Setelah percobaan Kdakguru membimbing
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siswa mengerjakan LKS, lalu guru meminta perwakile@lompok untuk
menyampaikan hasil diskusi percobaan “Coba peraakielompok mana yang
akan mempresentasikan hasil percobaan”, lalu adesag#an dari kelompok 4
dan guru mencoba meminta 1 kelompok lagi yang mesgntasikan “Coba ibu
minta 2 kelompok lagi untuk mempresentasikan, dagi lkelompok lain bisa
bergantian minggu depan”, kemudian meminta siswaamggapi apa yang
disampaikan kelompok lain “Baiklah untuk mempergatgwaktu ibuk minta 2
kelompok secara bergiliran menanggapi apa yangngiaikkan oleh teman kalian
tadi”, dan “Bagi siswa yang menanyakan hal yangirbejelas akan ibu nilai
plus’, dan ada siswa yang bertanya “Bu, kalau contotv&ksi pada udara apa
bu, saya belum mengerti bu?” lalu guru menjawamdeg es, angin darat , dan
lain-lain” lalu ada siswa yang menceletuk bertafiylangapa lemari es termasuk
konveksi bu?” guru menjawab “Ya karena apa yangkaobakan tadi, bedanya
pada lemari es udara yang massa jenisnya lebilm Bkaa turun dan yang massa
jenisnya kecil akan naik menuju bagian pendingi@h jadi sama naik turun ya
bu”, guru juga memberikan kesempatan kepada siswkakokan percobaan
meletakkan tangannya 5 cm tepat diatas nyala apbakar spritus. “Nah untuk
menjawab pertanyaan teman kalian tadi coba majeld@rpok untuk melakukan
percobaan konveksi pada gas (udara) lalu jelaskpada kelompok yang lain apa
yang kalian rasakan”, kemudian mereka mengatakg@ade teman-temannya
“Terasa hangat bu”, selanjutnya guru mengarahkswasimenyimpulkan hasil
percobaan secara bersama-sama yaitu “Konvekstitéigaena adanya perbedaan
massa jenis ketika dipanaskan, konveksi terjadarsealiran, zat yang massa

jenisnya berkurang akan naik dan yang bertambah takan begitu seterusnya,
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konveksi terjadi pada zat cair dan gas, contoh na@a@ konveksi yaitu air
mendidih, lemari es, angin darat, dan lain-lain”.
3) Penutup

Pada akhir pembelajaran guru memberikan tes seb&ns@al uraian.
c) Observasi @bservation)
1) Observasi Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus Il

Pada saat guru melakukan apersepsi terié@t siswa yang menanggapi,
ketika guru menyampaikan tujuan pembelajaran ma&iho siswa yang
memperhatikan, lalu semua siswa segera membentakngek sesuai petunjuk
guru, dan saat guru menayangkan video percobatantgkonveksi terlihads%
siswa memperhatikan demonstrasi percobaan  konvgisg ditayangkan
tersebut, kemudian semua siswa melakukan percobdmmtam kelompoknya
masing-masing, selanjutnya semua siswa aktif diskaengerjakan LKS
walaupun masih ada salah satu dari mereka yangabanentuk mengganggu
teman lainnya, dan ada tiga kelompok yang telah pnesentasikan hasil diskusi
percobaan mereka, kemudian ada dua kelompok yanganggapi hasil
presentasi, lalu ada siswa yang bertanya mengenai konveksi pada gasadia
dua kelompok yang maju melakukan percobaan konve&da gas walaupun
dilakukan masih kurang benar karena mereka tebahebut untuk bergantian
mencoba melakukan percobaan konveksi tersebut,4d8&nsiswa yang aktif
menyimpulkan materi pelajaran.

Data hasil observasi aktivitas belajar siswa dalaenerapkan model
pembelajaradl berbantuan media audio visual pada siklus 2 ddifiaat pada

Tabel 4.5.
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Tabel 4.5 Analisis Hasil Observasi Aktivitas Sis8i&lus I

Tahap Model Pembela Aspek yang Diamati P1 P2 Kategori
jaran Langsung (DI)
Pendahuluan : 1. Siswa menanggapi pertanyga® | 3 | Baik
Fase 1. Menyampaikan| apersepsi yang diberikan oleh gurd
tujuan dengan 2.Siswa memperhatikan tujuan 2 | 2 | Cukup
mempersiapkan siswa pembelajaran yang disampaikan o
guru

3.Siswa segera membentuk kelompdk | 3 | Baik
sesuai dengan petunjuk guru

Kegiatan Inti : 4. Siswa memperhatikan demonstra8i | 3 | Baik
Fase 2 uru percobaan yang akan dilakukan
mendemonstasikan
pengetahuan dan
keterampilan

Fase {: 5.Siswa melakukan percobaan dalas | 3 | Baik
Membimbing pelatihan | kelompoknya masing-masing
6.Siswa aktif berdiskusi mengerjakaB | 3 | Baik

LKS sesuai arahan dari guru
7.Siswa maju kedepan mempr8 | 3 | Baik

sentasikan hasil diskusi
8.Siswa menanggapi hasil diskusi dag | 2 | Cukup

kelompok yang presentasi
FasezMengecek 9.Siswa menanyakan materi yang | 2 | Cukup
pemahaman dan membe belum jelas
rikan umpan balik

Fase 5 : Memberikan | 10.Siswa melakukan percobaan laia | 2 | Cukup
kesempa- tan pelatihan| yang diberikan oleh guru
lanjutan dan penerapan

Penutup 11.Siswa ikut aktif menyimpulkap2 | 2 | Cukup
materi pelajaran bersama-sama
Skor rata-rata 28 Cukup

Data lengkap hasil pengolahan dapat dilihat padapitan 31

Dari data diatas dapat dilihat bahwa pada sikluspdémbelajaran
menggunakan modéll jumlah skor rata-rata adalah 28 (kategori cukup).
2) Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Siklus II

Pada saat pembelajaran dimulai guru memotivasi aesswa dengan
pertanyaan apersepsi, lalu menyampaikan tujuan @lamban secara sistematis,
mengelompokkan semua siswa menjadi beberapa kelompnayangkan video
percobaan dan menjelaskan isinya, membimbing sesisaa melakukan

percobaan, kemudian membimbing setiap kelompok ergign LKS, setelah
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itu memberikan kesempatan kepada 3 kelompok untelpresentasikan hasil
diskusi, lalu memberikan kesempatan kepada 2 kederaptuk menanggapi, lalu
memberikan kesempatan kepada 2 siswa untuk baertaguyru memberikan
kesempatan kepada 2 kelompok melakukan percobawkhir guru dan siswa
menyimpulkan materi pelajaran secara bersama-sama.

Data hasil observasi aktivitas guru dalam menemapkadel pembelajaran
langsung DI) yang dilakukan pada siklus 2 dapat dilihat padber 4.6.

Tabel 4.6 Analisis Hasil Observasi Aktivitas Gurill&s Il

Tahap Model pembelajaran Aspek yang Diamati P1| P2|Kriteria
Langsung DI)
Pendahuluan : 1.Guru memotivasi siswa dengaB | 3 | Baik
Fase 1 : Menyampaikan memberikan pertanyaan apersepsi
tujuan dengan memper2.Guru menyampaikan tujuar8 | 3 | Baik
siapkan siswa pembelajaran
3.Guru mengelompokkan sisw& | 3 | Baik
menjadi beberapa kelompok
Kegiatan Inti : 4.Guru menampilkan demonstras3 | 3 | Baik
Fase 2 guru percobaan berbentuk video
mendemonstasikan pembelajaran
pengetahuan dan
keterampilan
Fase {: 5.Guru membimbing siswp3 | 3 | Baik
Membimbing pelatihan melakukan percobaan
6.Guru mengarahkan dar8 | 3 | Baik
membimbing siswa mengerjakan
LKS
7.Guru meminta perwakila| 2 | 2 | Cukup
kelompok untuk mempresentasikan
hasil percobaan
8.Guru memberikan kesempatp@ | 2 | Cukup
kepada kelompok lain untuk
menanggapi
FasezMengecek 9.Guru  memberikan kesempatp@ | 2 | Cukup
pemahaman dan kepada siswa untuk menanyakan
memberikan umpan balik materi yang belum jelas
Fase 5 : Memberikan 10.Guru memberikan kesempata® | 2 | Cukup
kesem -patan pelatihan kepada siswa untuk melakukan
lanjutan dan penerapan percobaan lain yang berhubungan
dengan konveksi
Penutup 11.Guru dan siswa menyimpulkar3 | 3 | Baik
materi pelajaran bersama-sama
Skor rata-rata 29 Baik

Data lengkap hasil pengolahan dapat dilihat padapit@an 30
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Dari hasil observasi yang dilakukan oleh penganprdleh skor rata-rata
adalah 29 (kategori baik).
3) Deskripsi Hasil Belajar Siswa Siklus |1

Penilaian hasil belajar siswa siklus Il diperoledridgabungan hasil tes
siklus 2 (70%) dan laporan kelompok (30%), dimaitai kelompok siswa juga
merupakan nilai individu siswa. Hasil belajar sisaspek kognitif ditinjau dari
nilai rata-rata siswa, standar deviasi, daya seiagwa dan ketuntasan belajar
klasikal siswa, data deskriptifnya dapat dilihad@sabel dibawah ini:

Tabel 4.7 Data Deskriptif Hasil Belajar Siswa Sglu

No | Deskripsi Data Hasil Belajar Nilai

1 Nilai tertinggi 88,50

2 Nilai terendah 53,50

3 Rata-rata 76,10

4 | Standar Deviasi 6,80

5 Daya Serap 76,10%
6 Ketuntasan belajar klasikal 83,78%

Data lengkap hasil pengolahan dapat dilihat paaapiran 36

Data diatas menunjukkan bahwa nilai terendah ad&8g80; nilai tertinggi
adalah 88,50; nilai rata-rata adalah 76,10 (staddaiasi 6,80); daya serap siswa
76,10%, ketuntasan belajar klasikal sebesar 83, F&#oini menunjukkan bahwa
pembelajaran pada siklus Il belum tuntas kareneaskatuntasan belajar klasikal
yaitu apabila> 85% siswa memperoleh nila 70, sedangkan pada siklus Il
ketuntasan belajar klasikal masih 83,78% siswa yaegdapat nilax 70.

4) Kinerja limiah

Kinerja ilmiah siswa dinilai pada saat siswa mekaku percobaan. Data

hasil pengamatan yang dilakukan oleh guru terh&ifagrja ilmiah siswa pada

siklus Il dapat dilihat pada Tabel 4.8.
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Tabel 4.8 Analisis Hasil Kinerja Siswa Siklus Il

No Indikator Kelompok
1 2 3 4 5 6
1 Siswa mempersiapkan alat dan bahan 3 3 3 3 3 3
2 Siswa melakukan percobaan 3 3 3 3 3 3
3 Siswa mengamati dan mencatat ha8il | 3 3 3 3 2
percobaan
4 Melakukan diskusi atas pertanyda® 2 3 2 3 3
dalam LKS
5 Siswa berpartisipasi membuyad 2 3 2 3 3
kesimpulan
Jumlah Skor Total 14| 13 15 13 15 14
Kriteria baik|cukup |baik |cukup | bailj baik

Data lengkap hasil pengolahan dapat dilihat pad@ilan 33

Hasil jumlah skor kelompok yang paling tertinggityekelompok 3 dan 5
(jumlah skor 15 atau dalam kategori baik) dan jumdé&or kelompok terendah
yaitu kelompok 2 dan 4 (jumlah skor 13 atau dalategori cukup).

d) Refleksi Siklus Il

Setelah dilakukan pengamatan masih ada kekurangarg yperlu
diperbaiki sehingga pada akhir siklus diadakareksil terhadap hasil-hasil yang
telah diperoleh baik dari lembar observasi, hassl $iklus 1l maupun lembar
penilaian kinerja siswa.

1) Refleksi Aktivitas Belajar Siswa

Berdasarkan hasil analisis terhadap data obsenksiitas siswa nilai
yang diperoleh adalah 28 (kategori baik). Untuk imgkatkan aspek yang kurang
pada siklus I, maka perlu adanya langkah-langlabakan yang akan dilakukan
pada siklus Il terhadap beberapa kekurangan keriku
(a) Fase menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa

1. Masih ada siswa yang tidak memperhatikan tujuanbeésgaran yang
disampaikan oleh guru meskipun guru telah memiatetapa siswa untuk

mengulang kembali.
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(b) Fase membimbing pelatihan
1. Ada 3 kelompok yang mempresentasikan hasil diskasin
2. Ada 2 kelompok yang menanggapi hasil diskusi kelgkriginnya.
(c) Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik
1. Hanya ada 2 siswa yang bertanya.
(d) Fase memberikan kesempatan pelatihan lanjutapetzrapan
1. Siswa melakukan percobaan lain yang berhubungargaderkonveksi
kurang benar.
2) Refleksi Terhadap Aktivitas Guru
Berdasarkan hasil analisis terhadap data obseak#sitas guru skor yang
didapat adalah 29 (kategori baik). Untuk mening&atkspek yang masih kurang
pada siklus I, maka perlu adanya langkah-langlabakan yang akan dilakukan
pada siklus Il terhadap beberapa kekurangan keriku
(a) Fase membimbing pelatihan
1. Guru memberikan kesempatan pada 3 kelompok untukpmesentasikan
hasil diskusinya dikarenakan waktu yang tersechgatasedikit.
2. Guru memberikan kesempatan kepada 2 kelompok lainoptuk
menanggapi, hal ini dilakukan untuk mempersingkaittw.
(b) Mengecek pemahaman dan umpan balik
1. Guru memberikan kesempatan kepada 2 siswa untténlyer
(c) Fase memberikan kesempatan pelatihan lanjutapetz@rapan
1. Guru memberikan kesempatan kepada 2 kelompok untelakukan

percobaan lain yang berhubungan dengan konveksinhalikarenakan
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guru kesusahan membimbing lebih dari 2 kelompolkakgdan percobaan
lainnya secara bersamaan.

3) Refleksi Kinerja limiah Siswa

Untuk kinerja ilmiah siswa, siswa dalam kelompokang melakukan hal-
hal berikut:

a) Kelompok 1, 2 dan 4 masih kurang aktif dalam metaku diskusi atas
pertanyaan dalam LKS karena masih terlihat salahssswa yang jahil kepada
temannya.

b) Hanya ada 2 kelompok yang kurang berpartisipasi Io@tnkesimpulan yaitu
kelompok 2 dan 4 dikarenakan pada kelompok ini &g masih ada yang
tidak takut nilai kelompoknya dikurangi.

4) Rencana Perbaikan pada Siklus I

(@) Rencana Perbaikan untuk Aktivitas Siswa pada Sikla Il

Untuk meningkatkan aspek yang masih kurang padhssik maka
diperlukan perbaikan yang harus dilakukan oleh guaida siklus Ill. Adapun
perbaikan yang harus dilakukan yaitu:

(1) Fase menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa
a. Guru akan lebih membimbing siswa memperhatikgmah pembelajaran
yang disampaikan oleh guru dengan meminta semuaeggulang kembali.

(2) Fase membimbing pelatihan
a. Guru akan lebih membimbing siswa untuk menanggagil diskusi

kelompok lainnya.

(3) Mengecek pemahaman siswa dan memberikan umpdn bali

a. Guru akan membimbing siswa agar berani bertanya.
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(4) Fase memberikan kesempatan pelatihan lanjutapetzrapan
a. Guru akan membimbing siswa untuk berpartisipasiakukan percobaan
radiasi dengan lebih benar.
(5) Guru akan mengurangi nilai siswa yang tidak mmamyimpulkan pelajaran.
(b) Rencana Perbaikan untuk Aktivitas Guru pada SikluslI|
Untuk meningkatkan aspek yang masih kurang padhssik maka
diperlukan perbaikan yang harus dilakukan oleh gueida siklus Ill. Adapun
perbaikan yang harus dilakukan yaitu:
(1) Fase membimbing pelatihan
a. Guru akan mengusahakan kepada setiap kelompok orgakpresentasikan
hasil diskusinya dengan cara membagikan terlebiuldaalat dan bahan
yang akan digunakan siswa pada percobaan nantusepelajaran dimulai
sehingga waktu yang digunakan siswa untuk mengaaiail dan bahan
yang digunakan dapat terhemat karena alat dan bsindeth ada di atas
meja kelompok masing-masing .
b. Guru akan memperkecil waktu seminimal mungkin letiknelakukan
percobaan agar setiap kelompok dapat menanggapphesentasi.
c. Guru akan tetap memberikan niphus kepada siswa yang mau bertanya.
(2) Fase memberikan kesempatan pelatihan lanjutapet@rapan
a. Guru akan meminta perwakilan dari setiap kelompotuki melakukan
percobaan yang berhubungan dengan radiasi.
(c) Rencana Perbaikan untuk Kinerja llmiah Siswa padaSiklus IlI
Untuk meningkatkan aspek yang kurang pada siklumélka diperlukan

perbaikan yang harus dilakukan pada siklus llluyagbagai berikut:
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(1) Kelompok 1, 2 dan 4 akan lebih dibimbing dalam akekan diskusi atas
pertanyaan dalam LKS dengan menegur siswa yangy ribu
(2) Kelompok 2 dan 4 akan lebih diperhatikan dalam imghkesimpulan.
3. Siklus Il
a) Perencanaan Planning)

Pada tahap ini disusun rencana pelaksanaan pearbelapnenggunakan
model pembelajararD{) pada pokok bahasan perpindahan kalor materi iadias
dengan alokasi waktu 2x40 menit. Berdasarkan hefséksi dari siklus 1l maka
dilakukan perencanaan sebagai berikut: Agar sefsua snemperhatikan tujuan
pembelajaran yang disampaikan maka guru akan mamgsmua siswa
mengulang kembali tujuan pembelajaran yang disampavleh guru. Kemudian
agar semua kelompok dapat mempresentasikan hakisittya maka guru akan
menyediakan alat dan bahan terlebih dahulu diaga kelompok masing-masing
agar dapat menghemat waktu. Dan agar semua kelodgpait menanggapi maka
guru akan meminimalkan waktu percobaan. Selanjutayar siswa bertanya
mengenai hal yang belum jelas maka guru membenktahkepada siswa siapa
yang berani bertanya akan mendapat mlas. Selanjutnya akan meminta agar
semua perwakilan kelompok dapat melakukan percoll@antentang radiasi
dengan cara yang benar. Kemudian agar semua sismgmpulkan materi maka
guru akan mengatakan kepada siswa bahwa nilaikeneaxkan dikurangi jika
mereka terlihat tidak mau menyimpulkan materi set@rsama-sama.

b) Pelaksanaan Tindakan Acting)
Pembelajaran siklus 3 dilaksanakan pada hari dalpiggal 26 April 2014 jam

pelajaran 1 dan 2 yang dimulai dari jam 08.15 &d® WIB dimana pada hari ini
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semua siswa hadir mengikuti proses pembelajaratak$zaaan tindakan
dilaksanakan dengan menerapkan model pembeldpragbagai berikut:
1) Kegiatan Pendahuluan

Guru masuk kelas dan mengucapkan salam, lalu menkietiua kelas
untuk memimpin doa, mengabsen siswa, menuliskaggtndipapan tulis,
menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu: “Tujuangyakan dicapai dari proses
pembelajaran yaitu kalian dapat mendeskripsikaggrian radiasi, menyebutkan
pemancar dan penyerap kalor yang baik, memberikamolk radiasi dan
menerapkan konsep radiasi dalam kehidupan sehdlj-lsdu guru memotivasi
siswa dengan pertanyaan apersepsi yaitu “Mengapaahketa berada didekat api
unggun kita merasakan panas? Coba siapa yang l@smwab tunjuk tangan.
Ada siswa yang menjawab “ Karena panas dari apgumgindah ke kita bu”.
Selanjutnya guru menjelaskan untuk menjawab pesamytersebut maka kita
akan melakukan percobaan tentang radiasi, selgmjuguru meminta siswa
menuju kelompok minggu sebelumnya.
2) Kegiatan inti

Guru membagikan LKS yang berisi tentang percobadrasi, kemudian
menayangkan video percobaan tentang radiasi dam slsninta untuk melihat
demonstrasi yang ditampilkan agar siswa dapat rakék percobaan dengan
benar, setelah melihat video tersebut siswa menap&en alat dan bahan untuk
melakukan percobaan, pada saat melakukan percstsaea dibimbing oleh guru
baik dalam hal merangkai ataupun mengamati hasibpaan, setelah percobaan
dilakukan guru membimbing siswa mengerjakan LK& faeminta perwakilan

kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi grzran “ Coba kelompok 1,
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2, 4, dan 6 presentasikan hasil diskusi kalian”,aniD setelah mereka
mempresentasikan kelompok 3 dan 5 untuk menanggapinkemudian
menanyakan kepada siswa apakah ada yang inginnpartada 3 siswa yang
bertanya, guru juga memberikan kesempatan kepaid@ gerwakilan kelompok
melakukan percobaan berdiri dibawah terik sinarahmai lalu meminta mereka
menjelaskan kepada teman yang lain, dari 6 kelompakg mencoba menjawab
“Terasa hangat bu”, selanjutnya guru mengarahkswasimenyimpulkan hasil
percobaan ini secara bersama-sama. “ Bagi yand tidau berpartisipasi
menyimpulkan maka akan ibu kurangi nilainya”. Kareéakut dikurangi nilainya
maka semua siswa menyimpulkan materi pelajararatmeryaitu “Radiasi adalah
perpindahan panas yang terjadi karena pancaran mia@ahari, pemancar yang
baik adalah bahan berwarna terang dan penyerap bailg adalah bahan
berwarna gelap, untuk mengurangi panas dari siadahari dapat menggunakan
penghalang, contoh penerapan yaitu menggunakarawarah disiang hari”.
3) Penutup

Pada akhir pembelajaran guru memberikan tes siklusah soal uraian.

c) Observasi QObservation)
1) Observasi Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus 11l

Pada saat guru melakukan apersepsi 95% menanggagketika guru
menyampaikan tujuan pembelajaran semua siswa nbatp@n, lalu semua
siswa segera membentuk kelompok sesuai petunjul, gwelanjutnya semua
siswa memperhatikan video percobaan yang ditayanghkeh guru, kemudian
semua siswa melakukan percobaan didalam kelompokraging-masing, dan
semua siswa aktif diskusi mengerjakan LKS, lalu abakelompok yang

mempresentasikan hasil diskusi, namun 2 kelompakg yaenanggapi hasil
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presentasi kelompok lain, ada 3 siswa yang bertangagenai materi yang
kurang jelas, kemudian siswa melakukan percobadnaeengan benar karena
percobaannya sangat mudah, dan semua siswa akiyimpilkan materi.

Data hasil observasi aktivitas belajar siswa dataemerapkan moddbl
berbantuan media audio visual pada siklus 3 dajiaatdpada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Analisis Hasil Observasi Aktivitas Sis8i&lus Il

Tahap Model Pembela Aspek yang Diamati P1 P2| Kategori
jaran Langsung (DI)

Pendahuluan : 1. Siswa menanggapi pertanyga® | 3 | Baik
Fase 1 .| apersepsi yang diberikan oleh guru

Menyampaikan tujuan2.Siswa memperhatikan tujuan pembel2 | 2 | Cukup
dengan jaran yang disampaikan oleh guru

mempersiapkan siswd 3.Siswa segera membentuk kelompdk | 3 | Baik
sesuai dengan petunjuk guru
Kegiatan Inti : 4. Siswa memperhatikan demonstra8i | 3 | Baik
Fase 2 guru mendemq percobaan yang akan dilakukan
nstrasikan pengetahuan
dan keterampilan

Fase {: 5.Siswa melakukan percobaan dalps | 3 | Baik
Membimbing kelompoknya masing-masing
pelatihan 6.Siswa aktif berdiskusi mengerjakaB | 3 | Baik

LKS sesuai arahan dari guru
7.Siswa maju kedepan mempré | 2 | Cukup

sentasikan hasil diskusi
8.Siswa menanggapi hasil diskusi da8 | 3 | Baik

kelompok yang presentasi
Fase« 9.Siswa menanyakan materi yang belug | 3 | Baik
Mengecek pemahaman jelas
dan memberikan
umpan balik

Fase !: Memberikan | 10.Siswa melakukan percobaan la® | 3 | Baik
kesempatan pelatihan| yang diberikan oleh guru
lanjutan dan penerapan

Penutup 11.Siswa ikut aktif menyimpulkap3 | 3 | Baik
materi pelajaran bersama-sama
Skor rata-rata 32 Baik

Data lengkap hasil pengolahan dapat dilihat pad@ilan 31

Data diatas menyatakan bahwa pada siklus Il pefalb@amenggunakan
modelDI jumlah skor rata-rata yang diperoleh adalah 32@ai baik).
2) Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Siklus Il

Pada awal pembelajaran guru memotivasi semua sieagan pertanyaan
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apersepsi, lalu menyampaikan tujuan pembelajaracarage sistematis,
mengelompokkan semua siswa, lalu menayangkan \pdembaan, selanjutnya
membimbing semua siswa melakukan percobaan, membimbing detlampok
mengerjakan LKS, setelah itu memberikan kesempatan kelompok
mempresentasikan, kemudian memberikan kesempataio@ipok menanggapi,
memberikan kesempatan siswa untuk bertanya, mekabekesempatan siswa
melakukan percobaan lain dengan benar, terakhiuaesiswa menyimpulkan
materi. Data observasi aktivitas guru dapat dilgeta Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Analisis Hasil Observasi Aktivitas G@&®ilklus Il

Tahap Model Aspek yang Diamati P1 P2| Kriter
Pembelajaran Langsung ia
Pendahuluan : 1.Guru memotivasi siswa dengaB | 3 | Baik
Fase 1. Menyampaikan | memberikan pertanyaan apersepsi

tujuan dengan memper | 2.Guru menyampaikan  tujuar8 | 3 | Baik
siapkan siswa pembelajaran

3.Guru mengelompokkan siswa menja@ | 3 | Baik
beberapa kelompok
Kegiatan Inti : 4.Guru  menampilkan  demonstras3 | 3 | Baik
Fase 2 guru mendemonst percobaan berbentuk video
trasikan pengetahuan dan pembelajaran
keterampilan
Fase {: 5.Guru membimbing siswa melakukaB | 3 | Baik
Membimbing pelatihan percobaan
6.Guru mengarahkan dan membimbing | 3 | Baik
siswa mengerjakan LKS
7.Guru meminta perwakilan kelompolR | 2 | Cukup
untuk mempresentasikan hasil
percobaan
8.Guru memberikan kesempatan kepaBa | 3 | Baik
kelompok lain untuk menanggapi

FasezMengecek 9.Guru memberikan kesempatan kepa@a | 3 | Baik
pemahaman dan siswa untuk menanyakan materi yang
memberikan umpan balik belum jelas

Fase !: Memberikan 10.Guru  memberikan  kesempataB | 3 | Baik
kesempatan pelatihan kepada siswa untuk melakukan

lanjutan dan penerapan percobaan lain yang berhubungan
dengan konduksi

Penutup 11.Guru dan siswa menyimpulkar8 | 3 | Baik
materi pelajaran bersama-sama
Skor rata-rata 32 Baik

Data lengkap hasil pengolahan dapat dilihat pad@ilan 30



64

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh penganprdleh skor rata-rata
adalah 32 (kategori baik).
3) Deskripsi Hasil Belajar Siswa Siklus I

Penilaian hasil belajar siklus Il diperoleh darbgagan hasil tes siklus 3
(70%) dan laporan kelompok (30%), dimana nilai kghok siswa juga
merupakan nilai individu siswa. Hasil belajar sispada aspek kognitif ditinjau
dari skor rata-rata siswa, standar deviasi, daggpssiswa dan ketuntasan belajar
klasikal siswa, dapat dilihat pada tabel dibawah in

Tabel 4.11 Data Deskriptif Hasil Belajar Siswa 8|

No | Deskripsi Data Hasil Belajar Nilai

1 | Nilai tertinggi 90,00

2 Nilai terendah 68,00

3 Rata-rata 80,58

4 | Standar Deviasi 5,70

5 Daya Serap 80,58%
6 Ketuntasan belajar klasikal 91,89%

Data lengkap hasil pengolahan dapat dilihat pada fEmpiran 37

Data diatas menunjukkan bahwa nilai terendah ad8a00; nilai tertinggi
adalah 90,00; rata-rata nilai adalah 80,58 (staddaiasi 5,70); daya serap siswa
sebesar 80,58%, dan ketuntasan belajar siswa ddaaileal sebesar 91,89%. Hal
ini menunjukkan bahwa pembelajaran pada siklusutdah tuntas karena sudah
memenuhi syarat ketuntasan belajar siswa yai85% siswa yang memperoleh
nilai > 70. Pada siklus Il ketuntasan belajar secara kl&gygamencapai 91,89%
siswa yang mendapat nilai 70.

4) Kinerja limiah

Kinerja ilmiah siswa diperoleh ketika siswa mela&knkpercobaan. Data

hasil pengamatan terhadap kinerja ilmiah siswa p#das Il dapat dilihat pada

Tabel 4.12.
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Tabel 4.12 Analisis Hasil Kinerja Siswa Siklus Il

No Indikator Kelompok
1 2 3|14 5 6
1 Siswa mempersiapkan alat dan bahan 3 3 3 |3 3 3
2 Siswa melakukan percobaan 3 3 3 3 3 3
3 Siswa mengamati dan mencatat ha8il | 3 3|3 3 3
percobaan
4 Melakukan diskusi atas pertanyaan dalain | 3 3|2 3 3
LKS
5 Siswa berpartisipasi membuat kesimpulan 3 ¢] 3 |2 3B
Jumlah Skor Total 14| 15| 1513 | 15 | 15
Kategori baik|baik paikicukug| baik| baik

Data lengkap hasil pengolahan dapat dilihat padpilan 34

Dari hasil observasi kinerja ilmiah siswa skor kepwmk tertinggi yaitu
kelompok 2, 3, 5 dan 6 (jumlah skor 15 atau dalatedori baik) dan skor
kelompok terendah yaitu kelompok 4 (jumlah skoraiss dalam kategori cukup).
(d) Refleksi Siklus Il

Setelah pelaksanaan proses pembelajaran denganrapicare model
pembelajararDl berdasarkan pengamatan ternyata masih terdapatakejan
yang perlu diperbaiki sehingga pada akhir siklugldkan refleksi terhadap hasil-
hasil yang telah diperoleh baik dari lembar obs&re@aupun hasil tes siklus 1.
1) Refleksi Aktivitas Belajar Siswa

Berdasarkan hasil analisis terhadap data obsenkdsiitas siswa nilai
yang didapat adalah 32 (kategori baik). Aspek yiamgng pada siklus Il yang
masih perlu perbaikan sebagai berikut:

(a) Fase membimbing pelatihan
1. Hanya 2 kelompok yang menanggapi hasil presenédsiripok lainnya.
2) Refleksi Terhadap Aktivitas Guru
Berdasarkan hasil analisis terhadap data obseaktsitas guru adalah 32

(kategori baik). Kekurangan yang perlu perbaikaaatsebagai berikut:
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(a) Fase membimbing pelatihan
1. Guru memberikan kesempatan kepada 2 kelompok rggaph hasil
diskusi kelompok lainnya.
3) Refleksi Kinerja limiah Siswa
Untuk kinerja ilmiah siswa, siswa dalam kelompokang melakukan hal-
hal berikut:
(a) Kelompok 4 masih ada yang kurang aktif dalam medak percobaan dan
diskusi atas pertanyaan dalam LKS.

C. PEMBAHASAN

1. Aktivitas Guru dan Siswa
a) Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas belajar siswa meningkat dari siklus 1 gam siklus 3.
Berdasarkan data hasil penelitian pada proses pajatzen melalui model
pembelajaran langsun®\k) dari 3 siklus yang telah dilaksanakan aktivitelajar
siswa dapat dilihat pada Tabel 4.13.

Tabel 4.13 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Paddusik Il, dan Il

Siklus Pengamat Skor Rata-Ratg  Kategori
1 2
I 25 25 25 Cukup
Il 28 28 28 Cukup
I 32 32 32 Baik

Tabel 4.13 menunjukkan bahwa nilai rata-rata aes/belajar siswa pada
siklus | adalah 25 (kategori cukup). Pada saat nempelajaran siswa
memperhatikan judul dan tujuan pembelajaran yargangpaikan oleh guru
kemudian siswa membentuk kelompok yang terdiri @avi orang dalam satu

kelompok. Kelompok tersebut memperhatikan videcq@easan yang ditayangkan
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oleh guru dan selanjutnya mereka melakukan sepdintobaan yang tersebut.
Setelah mereka melakukan percobaan dan melakukkuasditentang percobaan,
masih ada siswa yang kurang aktif melakukan pesrobidal ini disebabkan ada
beberapa siswa yang mengobrol dalam melakukan Ipeaoo dikelompoknya

sehingga mengganggu siswa lain untuk berdiskudiastkya diskusi menjadi

kurang tertib. Pada tahap mempresentasikan hasibpaan hanya 2 kelompok
yang mempresentasikan hasil diskusinya begituptikekenenanggapi hanya 1
kelompok yang memperoleh kesempatan, hal ini didedrawaktu yang minim

serta guru dan siswa masih menyesuaikan diri demgaiel pembelajarabl.

Pada siklus Il nilai rata-rata aktivitas belajasve adalah 28 (kategori
cukup). Walaupun guru telah memperbaiki beberagairamgan yang terjadi
pada siklus sebelumnya. Namun, kegiatan pembetajarasih dalam kategori
cukup, hal ini dikarenakan waktu yang minim padagaftu telah berusaha
semaksimal mungkin untuk menghemat waktu dan jugsihmada beberapa siswa
yang kurang aktif dalam mengikuti kegiatan percobaa

Pada siklus Ill nilai rata-rata aktivitas belajaswea adalah 32 (kategori
baik). Peningkatan aktivitas belajar ini disebabkmmava telah mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan baik. Dan kekurangan yangligrgaa siklus sebelumnya
telah diperbaiki. Berdasarkan uraian diatas, dsvibelajar siswa dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran yang diterapkah gleu menggunakan model
pembelajaran langsundgDl) mengalami perbaikan dan peningkatan. Hal ini
disebabkan siswa tidak hanya mendengarkan penjetiea guru. Akan tetapi,
siswa membuktikan sendiri teori yang mereka terimalalui percobaan

sederhana. Peningkatan aktivitas siswa dapat dpdda Gambar 4.1.
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32
S 30

T 28

% 26
= 24
S 22
n 20

siklus | i
siklus Il

siklus Il

Gamba 4.1 Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa
b. Aktivitas Guru
Berdasarkan data hasil penelitian pada proses pajataen melalui mode
pembelajaran langsun{®DI) berbantuan media audio visual dari 3 siklus y
telah dilaksanakan aktivitas pembelajararu dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4.14 Has Observasi Aktivitas Guru Padéis I, 1l, dan 1l

Siklus Pengamat Skor Rata-rata Kategori
1 2
I 27 27 27 Cukup
Il 29 29 29 Baik
1l 32 32 32 Baik

Tabel 4.14 menunjukkan bahwa nilai ~rata aktivitas guru pada siklus
adalah 27 (kategori cukup). Pada saat melaksaradgatan pembelajaran ma:
terdapat beberapa kekurangan. Kekurangan terseftaraalain: kurangny
memberikan kesempatan kepaciswa untuk menanggapi hasil diskusi ¢
kelompok lain dan memberikan kesempatan untuk makam hal yang belul
jelas, guru kurang membimbing siswa untuk melakugarcobaan lain tentar
konduksi dan menyimpulkan pelajaran. Pada siklusldi rate-rataaktivitas guru
adalah 29 (kategori baik). Pada siklus ini guru akekan perbaikan ca
mengajar seperti yang telah dijelaskan pada kegiatfleksi aktivitas gurt

Namun, masih terdapat kekurangan yaitu guru masiank) membimbing sisw
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untuk mempreseasikan hasil percobaannya dan melakukan percobaadng
berhubungan dengan konveksi. Untuk siklus Ill nitate-rata aktivitas gur
adalah 32 (kategori baik). Meskipun masih ada kahkgan tetapi keahlian gu
dalam kegiatan pembelajaran sudah memi peningkatan. Berdasarkan |
diatas, guru dapat dikatakan berhasil dalam peaarapodel pembelajar:
langsung Direct Instruction) di kelas VII A SMPN 17 Kota Bengkul

Peningkatan aktiviaguru dapat dilihat pada Gam 4.2 dibawah in

32

32
% 30

g 28

2 26
= 24
~ 22
(7]

20

siklus II

siklus I

Gamba 4.2 Peningkatan Aktivitas Guru Persiklus
2. Hasil Belajar Siswe

a) Aspek Kognitif
Hasil belajar pada aspek ini diperoleh dari tesayestan laporan kelompc
siswa.Hasil belajar pada aspek kognitif de dilihat pada Tabel 4...

Tabel 4.15 Hasil Belajar Aspek Kognitif

Siklus Jumlah Siswi | Rata-Rata | Standar Daya Ketuntasan
yang Tunta Nilai Deviasi Serap ¢) | Belajar (%)

I 28 73,14 8,90 73,14 | 75,67

Il 31 76,10 6,80 76,10 | 83,78

11 34 80,58 5,70 80,58 |91,89

Berdasarkan pada tabel diatas, pada siklus | rakz-rata siswa adalg
73,14 (standar deviasi 8,90); daya serap 73,14%kdaumtasan belajar adal

75,67%. Pada siklus Il diperoleh nilai 1-rata siswa adalah 76,10 (standar de\
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6,80); daya serap67/10% dan ketuntasan belajar adalah 83,78%. Palles $il,
nilai ratarata siswa adalah 80,58 (standar deviasi adaldh);%l@ya serap 80,58
dan ketuntasan belajar adalah 91,89%. Pada siklueagsil belajar siswa lebi
baik dari dua siklus sebelumr, hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar sit
kelas 7A SMPN 17 Kota Bengkulu sudah baik. Padasikpembelajaran belu
dikatakan tuntas karena ketuntasan belajar yait67%b masih berada dibaw
standar KKM. Pada siklus Il ketuntasan yang dipdrofiswa yaitu 83,78%
masih belum dikatakan tuntas. Pada siklus Il posembelajaran yang tel
dilakukan ketuntasan belajar siswanya sebesar @l shingga dapat dikatak
proses pembelajaran sudah tuntas. Berdasarkanggatan hasil belajar de
pembdajaran siklus I, Il dan Ill menunjukkan bahwa w@judari pembelajare
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dapat dieataberhasil. Peningkat:

hasil belajasiswa dapat dilihat pada Gam 4.3.

100
90
80

——— = SIKLUS |
——— ®uS|KLUS I
SIKLUS 1lI

Nilai Rata-Rata

Ratarata nila
Daya Serap
Ketuntasan

Belajar

Gambar4.3 Peningkatan Rerata, Daya Serap dan Ketuntasan Belajar Per
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b) Aspek Psikomotor

Berdasarkan data Tabel 4.4 hasil analisis kindmaah pada siklus |,
tampak bahwa kinerja ilmiah siswa masih perlu dkatkan. Berdasarkan hasil
penilaian kinerja ilmiah siswa terdapat 5 kelomgakg kinerjanya cukup dan 1
kelompok yang baik. Hal ini disebabkan saat melakugpercobaan ada siswa
yang kurang aktif melakukan percobaan. Pada siklugnerja ilmiah siswa
mengalami peningkatan yaitu terdapat 2 kelompokerkamya cukup dan 4
kelompok baik. Hal ini terjadi karena masih adavaisdalam kelompok yang
menggangu siswa yang lain.

Pada siklus 1ll, kinerja ilmiah siswa terdapat lokepok yang cukup dan
5 kelompok baik. Berdasarkan nilai tersebut kinghpiah siswa meningkat
semakin baik. Namun dari siklus 1 sampai sikluger@ldpat 1 kelompok yang
tidak mengalami perubahan kinerja ilmiah, hal iisettabkan terdapat salah satu
siswa yang suka ribut, ketika guru mencoba mendguakan berhenti sejenak,
namun akhirnya kembali mengganggu temannya dan agbancintuk selalu
mengajak temannya untuk mengobrol. Walaupun gulah tenencoba untuk
menakuti akan mengurangi nilai kelompoknya namudahsaatu siswa tersebut

tidak mendengarkan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukarkedas VII A SMP

Negeri 17 Kota Bengkulu maka dapat diambil kesirapwdebagai berikut:

1. Penerapan model pembelajaran langgDmgect Instruction) berbantuan media
audio visual pada pokok bahasan perpindahan kadmatdmeningkatkan
aktivitas belajar siswa dan guru dalam proses pkpavan dengan skor
aktivitas belajar siswa pada siklus | rata-rata(Z&egori cukup) dan pada
siklus Il menjadi 28 (kategori cukup) kemudian paddus Ill mendapat rata-
rata skor 32 (kategori baik). Sedangkan untuk @kswuru pada siklus | skor
27 (kategori cukup), kemudian skor rata-rata mdmngada siklus Il dan Ill
yaitu 29 dan 32 (kategori baik).

2. Penerapan model pembelajaran langsDmigegt Instruction) berbantuan media
audio visual dapat meningkatkan hasil belajar sip@da pokok bahasan
perpindahan kalor. Hal ini dikarenakan adanya pgatan nilai siswa yang
diatas standar minimal KKM yaitea70 atau ketuntasan belajar pada setiap
siklusnya yaitu pada siklus | hasil belajar nilaiarrata 73,14 (standar deviasi
8,90) dan ketuntasan belajar 75,67%, kemudian pddias |l nilai rata-rata
76,10 (standar deviasi 6,80) dan ketuntasan be88j@i8% dan pada siklus IlI
nilai rata-rata 80,58 (standar deviasi 5,70) daturkasan belajar 91,89%.
Sedangkan hasil kinerja ilmiah siswa siklus | ad@®mpok kinerjanya cukup

dan kelompok kinerjanya baik; siklus Il terdapde?ompok kinerjanya cukup
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dan 4 kelompok kinerjanya baik; siklus Il terdadakelompok kinerjanya
cukup dan 5 kelompok kinerjanya baik.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian dan mendapatkan hasdka dapat
disarankan sebagai berikut:

1. Dalam penerapan model pembelajaran langdDirgct Instruction), sebaiknya
diterapkan pada siswa yang kemampuan dan pengusgsaankonsep belum
optimal agar mencapai hasil yang lebih maksimal.

2. Hendaknya memperhatikan kurangnya kerja sameasielam mengerjakan
lembar kerja siswa dan kurangnya kemampuan siswamdanelakukan
menanggapi serta mengemukakan pendapat.

3. Kegiatan kelompok jika berdiskusi dalam kegiabtslajar hendaknya lebih

terarah agar tidak menghambat waktu pembelajaran.
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Lampiran 1

Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran

Kelas/Semester

Standar Kompetensi

: SMP
. Fisika
T VI2

SILABUS: PERPINDAHAN KALOR

Memahami wujud zat dan perubahannya

77

Penilaian

g . . . |  Sumber
Kompetensi Materi : ; Indikator Pencapaian Alokasi :
Dasar Pembelajarar Kegiatan pembelajaran Kompetensi Jenis | Bentuk [ Contoh ['\uay Belajar/
: Instrumel Instrumen Alat-Bahan
Tagihan
Perpindahan Melakukan studi Produk: Sumber:
Menganalisis | kalor ustaka untuk 1. Siswa mampu mendeskripsikan penge| Tugas | Laporan| Pertanyaary 6 jp | Buku Fisika
cara P o ; konduksi, konveksi dan radiasi Individu diskusi SMP KTSP
, mencari  informasi :
perpindahan : ] 2. Siswa mampu melakukan percobaan yang dan
mengenai pengertiaf . .
kalor konduksi.  konveksi berkaitan dengan perpindahan kalor Kelompok Alat dan
dan radie{si 'l 3. Siswa mampu menjelaskan aplii bahan
' perpindahan kalor dalam kehidupan seharithari simulasi
Melakukan raktikum -
percobaan konduksi Proses P '
,'fﬂoé‘r‘]’e:rf;ﬁgg radiasi| ) \igakukan dan  memodifikas  smulas L LCD
9 percobaan tentang perpindahan kalor. + Speaker

perpindahan  kalof
secara konduksi.
Menganalisis
perpindahan  kalof
secara konveksi.
Menganalisis
perpindahan kalor
secara konduksi

2.Mengkomunikasikan hasil percobaan melalu

presentasi dan diskusi.

Sikap:

1. Karakter: Berpikirkreatif, kritis,dan logis;
bekerja teliti, jujur, danberperilaku santun

2.Keterampilan

sosial:

bekerjasamf,
menyampaikan pendapat, menjadi pendenpa
yang baik, dan menanggapi pendapat orang Igin
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Lampiran 2

PERANGKAT RPP FI SI KA SMP

PERPINDAHAN KALOR SECARA KONDUKSI

KELAS VII SEMESTER 2

Standar Kompetensi: Memahami wujud zat dan perubrata

DI REKTORAT JENDERAL PENDI DI KAN TI NGGI
KEMENTERI AN PENDI DI KAN NASI ONAL
2014
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMP
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : VI
Alokasi Waktu : 2 x 40"

I. Standar Kompetensi
Memahami wujud zat dan perubahannya

Il. Ko

mpetensi Dasar

Menganalisis cara perpindahan kalor
. Indikator

1.

a
1.
2

B~ W

V. Al

Kognitif
. Produk
Mengetahui pengertian konduksi, konduktor dan teola
. Mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh pada pegtpindahan kalor
melalui konduksi
. Memahami proses perpindahan kalor secara konduksi
. Mengaplikasikan konsep konduksi
. Melakukan praktikum tentang konduksi untuk menuajulperpindahan
kalor pada bahan.
. Proses
Melakukan praktikum tentang konduksi meliputi:
Mengidentifikasi alat dan bahan
Merangkai alat percobaan
Mengamati percobaan
Menyusun data percobaan
Menganalisa data
Menyimpulkan
. Psikomotor
Melakukan percobaan konduksi.
. Afektif
a. Karakter : Berfikir kreatif, kritis, dan logis; beka teliti, jujur, dan

bertanggung jawab, peduli, serta berperilaku santun

b. Keterampilan sosial : bekerjasama, menyampaikanlggat, menjadi
pendengar yang baik, dan menanggapi pendapat aiang
okasi Waktu (1 x pertemuan)

V. Tujuan Pembelajaran
1. Kognitif



80

. Produk

1. Dengan melakukan praktikum tentang konduksi, siswampu

= T &~ W

mendeskripsikan pengertian konduksi, konduktoridalator

. Dapat menyebutkan faktor-faktor yang berpengarutagaju konduksi

kalor.

. Siswa dapat memberikan contoh konduksi
. Siswa dapat mengaplikasikan konsep konduksi
. Proses

. Disiapkan LKS tentang konduksi, siswa mengarpatipindahan kalor

pada bahan sesuai dengan rincian tugas yang digentli LKS.

. Dengan praktikum yang dilakukan, siswa dapat memagjaperpindahan

kalor secara konduksi.

. Psikomotor

1. Disediakan praktikum tentang konduksi, siswa meradamerpindahan

kalor secara konduksi.

. Berdasarkan praktikum tentang konduksi, siswa mamnunjukkan

prinsip konduksi dalam kehidupan sehari-hari, migal: panci ketika
dipanaskan akan terasa panas, setrika listrik.

. Afektif
. Terlibat aktif dalam pembelajaran dan menunjokkarakter berfikir

kreatif, kritis, dan logis; bekerja teliti, jujudan berperilaku santun sesuai

LP : pengamatan perilaku berkarakter.

. Bekerjasama dalam kegiatan praktik dan aktif yappaikan pendapat,

menjadi pendengar yang baik, dan menanggapi pehdegag lain dalam
diskusi sesuai LP : Keterampilan sosial.

VI. Materi Pembelajaran

Perpindahan kalor secara konduksi

VII. Model Pembelajaran

Model pembelajaran yang digunakan adalah model pkjaban
langsung Direct Instruction).

VIIl. Metode Pembelajaran

* Kerja kelompok

IX. Media Pembelajaran

e Audio Visual
* Lembar Kegiatan Siswa



X. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
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URAIAN KEGIATAN

KEGIATAN GURU SISWA
1. Pendahuluan 1. Guru mengecek siswa dan kesiapan siswa dalam mengéajaran | 1. Persiapan untuk belajar
Menyampaikan tujuan dan?2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingiapdii 2. Menyimak tujuan pembelajaran yang
mempersiapkan peserta didik | 3. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa disampaikan oleh guru
(10 menit) 4. Guru membagi kelompok kerja 3. Menyimak pertanyaaan guru

4. Siswa membentuk kelompok kerja.

2. Kegiatan Inti 1. Guru membagikan LKS yang berisi tentang percolkaaduksi 1. Siswa membaca LKS yang diberikan guru
Mendemonstrasikan 2. Guru menyajikan video percobaan dengan menggunaiedia audio 2. Siswa memperhatikan video percobaan vy

pengetahuan atau keterampil
(5 menit)

an visual

ditayangkan oleh guru.

Membimbing Pelatihan
(30 menit)

3. Guru membimbing dan mengamati proses percobaamnigsung

3. Siswa melakukan percobaan dibimidistg guru

ang

Mengecek pemahaman dad. Guru mengecek apakah siswa telah mengerti materi 4. Siswa menyampaikan hasil percobaan dan
memberikan umpan balik (65.Guru memberikan umpan balik dengan memberifgplause kepada menjawab soal yang diberikan oleh guru

menit) siswa yang berani bertanya/ menjawab pertanyaan gur

Memberikan kesempatan untul6.Guru memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutaslalui 5. Siswa melakukan percobaan lain tentang

pelatihan lanjutan da

penerapan (5 menit)

n percobaan peristiwa konduksi dalam kehidupan sdizaii
7. Memberi penguatan terhadap kesimpulan siswa

konduksi

3. Penutud25 menit)

1. Memberikan tes siklus sebanyak 5 tagah tes uraian

Mengerjakan soal tes yang dibeokeh guru

XI. Sumber Belajar

1) IPA TERPADU kelas VII semester 2
2) Eksplorasi llmu Alam 1, Budi Purwanto dan Arintagtoho, Platinum, 2008

XIl. Penilaian
Teknik
¢ Penilaian K

inerja

Bentuk I nstrumen
* Laporan Percobaan



Lampiran 3

Mata Pelajaran
Pokok Bahasan

. Fisika

SKENARIO PEMBELAJARAN
SIKLUS |

. Perpindahan Kalor Secara Konduksi
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dan

an

kan

elas

ateri

No Kegiatan Pembelajaran Kegiatan Guru Kegiatan siswa
1. Kegiatan awal : 1.Guru mengucapkan salam, mengecek absen dan &esidpSiswa menjawab salam, menjawab absen
1.Menyampaikan tujuan dan siswa dalam mengikuti pelajaran melakukan persiapan belajar
mempersiapkan siswa 2.Guru  menyampaikan judul pelajaran dan tujuah Siswa mencatat judul dan tujuan pembelajaram \
(10 menit) pembelajaran yang ingin dicapai disampaikan oleh guru
3.Guru memotivasi siswa dengan pertanyaan apersepsi: | 3. Siswa menjawab pertanyaan apersepsi guru
“ Mengapa ketika kalian memegang panci ketika makast. Siswa membentuk kelompok kerja.
air maka tangan kalian akan terasa panas ?”
4. Guru membagi kelompok kerja
2. Kegiatan Inti : 1 .Guru membagikan LKS yang berisi tentang praktikul. Siswa membaca LKS yang diberikan guru
2.Mendemonstrasikan pengetahuan konduksi 2. Siswa memperhatikan demonstrasi yang disaj
atau keterampilan (5 menit) 2.Guru menayangkan video percobaan konduksi denganoleh guru melalui media audio visual
menggunakan media audio visual
3. Membimbing Pelatihan 3.Guru membimbing siswa dalam mengerjakan LKS 3.Siswa melakukan praktikum dan mengerjakan LKS
(30 menit) 4.Guru  meminta  perwakilan kelompok  untuK.Siswa menyampaikan hasil praktikum
mempresentasikan hasil diskusinya 5.Siswa menanggapi hasil kelompok lain
5. guru meminta kelompok lain untuk menanggapi
4, Mengecek pemahaman da®.Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuSiswa menanyakan hal yang belum jelas
memberikan umpan balik (5 menit) menanyakan hal-hal yang belum jelas.
5. Memberikan kesempatan untuk’.Guru memberikan kegiatan lain yang berhubungamgalky 7. Siswa melakukan kegiatan tersebut didepan k
pelatihan lanjutan dan penerapan| (5 perpindahan kalor secara konduksi vyaitu kegi kemudian menjelaskan apa yang dirasakannya.
menit) memasukkan sendok kedalam segelas air panas 8. Siswa bersama dengan guru menyimpulkan m
8. Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan matang yang telah dipelajari
telah dipelajari
3. Kegiatan Penutup 1. Guru memberikan soal evaluasi tes siklus 1. Siswa menyelesaikan soal tes
Membuat kesimpulan (25 menit) |2. Guru menutup pelajaran
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Lampiran 4

LKS
KONDUKSTIT KALOR

Nama Kelompok

Nama Anggota Kelompok 1. ) (
(No. Abs) 2. ()
3. ()
4, ()
5. ()
6. ()
[ O |

Pengalaman Belajar :Menganalisis konduksi kalomatoepraktik secara berkelompok

Tujuan :Setelah siswa melakukan kegiatan ini, rdiplkan siswa dapat
mengetahui perbedaan daya hantar kalor zat padat.
A. Alat dan Bahan
» Pembakar spritus dan korek api
* Penyangga
« Batang besi, kaca, kayu, dan tembaga
o Lilin
B. Langkah Kerja
1. Pengenalan peralatan
Isilah nama dan kegunaan alat dibawah ini padd yaioeg telah disediakan!

No Gambar Alat Nama Alat Kegunaan

2. Susunlah alat seperti gambar berikut



w

. Lapiskan lilin pada seluruh bahan yang akan'digana
. Lalu Letakkan empat buah batang masing-masing; kasa, kayu, dan tembaga di atas

84

penyangga.

. Panaskan ujung yang lain keempat bahan tersebaisdigala pembakar spiritus. Lihat

waktu mulai memanaskan batang tersebut. Amatikaisde lilin yang mencair dari bahan
tersebut. Cairan lilin pada batang apa yang habiscair paling cepat.

6. Catat waktu lilin tersebut habis mencair pada tdizdil pengamatan. Waktu tersebut
menyatakan ukuran daya hantar kalor bahan.
C. Tabel hasil pengamatan
No | Jenis Bahan| Daya hantar kalor (konduktor/semifaktu semua lilin mencair
konduktor /isolator)

1. menit

2. menif

3. menit

4, menit

D. Pertanyaan

1. Berdasarkan percobaan yang telah kalian lakukarwajgtu yang dibutuhkan untuk

melelehkan semua lilin pada setiap batang bahaa&am
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E. Kesimpulan

Berdasarkan percobaan yang telah kalian lakukaatdatgimpulkan bahwasemakin
cepat lilin habis meleleh pada bahan maka semakin...pula daya hantar kalor bahan
tersebut. Daya hantar kalor antara tembaga danrbesiiliki .............. Batang tembaga
dapat menghantarkan kalor lebih .............. niili@gkan batang besi dan kaca.
Berdasarkan daya hantarnya bahan terbagi mengadyaitu ................ P

Dan tidak semua benda dapat menghantarkan . ..ooooeeieeicciiiiiieeeeee s eeeeeenens
Faktor yang mempengaruhi perpindahan kalor antaraain |
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LES
KONDUKRST RALOR

Nama Kelompok : k_e\O(‘ﬂ’P{]‘L 2
Nama Anggota Kelompok  : 1. Tca ywi @)
(No. Abs) 2. Yayaniia )

3. Anlsa oeva £

4 Rite Dian  P.S 09

5. {asmi (1)

6. PUlri Siska ()
Kelas : V”Pf

Pengalaman Belajar  : Menganalisis konduksi kalor melalui praktik kerja secara berkelompok

Tujuan . Setelah siswa melakukan kegiatan ini, diharapkan siswa dapat
mengetahui perbandingan daya hantar kalor beberapa zat padat.

A. Alat dan Bahan
e Penyangga
e Batang besi, kaca, kayu,dan tembaga
e Pembakar Bunsen dan korek api
e Lilin
B. Langkah Kerja

1. Pengenalan peralatan 2
Isilah nama dan kegunaan alat dibawah ini pada tabel yang telah disediakan!

No Gambar Alat Nama Alat Kegunaan
Penyanggor Utk Menangga

Pembakar untuk Mémbalear
bunsen buﬂSet‘t X




2. Susunlah alat seperti gambar berikut

. Lapiskan lilin pada selumh bahan yang akan digunakan.
4.
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i)

Lalu Letakkan enam buah batang masing-masing: besi, kaca, kayu, dan tembaga di atas
penyangga.

menit. Amatilah tetesan lilin yang mencair dari bahan tersebut.
Setelah 5 menit ukur panjang lilin yang telah melebur dari masing-masing bahan. Panjang
ini menentukan kecepatan daya hantar kalor bahan. Tuliskan hasil pengamatan di tabel
pengamatan.

C. Tabel pengamatan

. Panaskan ujung yang lain keempat bahan tersebut diatas pembakar spiritus selama 5

&

No | Jenis Bahan Panjang  lilin | Daya hantar | Lama semua lilin
bahan (cm) (konduktor/isolator) mencair
L | Tembeda 12¢em Eondug+or 2 menit (2 O
Q. b@si 12cm rondyeLor g menit (5 pE
2 taco |2em \1SO[atOT X - menit —
4 | kayu 12 (solator — menit
D. Pertanyaan
1. Berdasarkan percobaan yang telah kalian lakukan apakah waktu yang dibutuhkan
untuk melelehkan semua lilin pada setiap bahan sama?
TE S
2. Bahan manakah yang  tetesan lilinnya lebih cepat mencair?
TENDADA . e L et
3. Apa yang menyebabkan perbedaan cepat dan lambatnya lilin mencair pada bahan

tersebut?

..........................................................................................................
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4. Apa saja faktor yang mempengaruhi laju perpindahan kalor secara konduksi?
ra s yang mempeng ju perp kﬁ_aﬁ st ot

5. Bahan mana saja yang termasuk konduktor dan isolator?
rpipeiobin e

7. Sebutkan 3 contoh aplikasi dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan
percobaan ini? Sl , Qo Mosak , Sendok G A MAaSLfe by 5

& / el
Kesimpulan e daton Gir anas

Berdasarkan percobaan yang telah dilak}kan dapat disimpulkan bahwa semakin cepat lilin
habis meleleh maka semakin BESAr... pulfylaya hantar kalor bahan tersebut. Daya hantar
antara tembaga dan besi itu..hefbeda Benda .y?zl)g dapat memindahkan panas ZS—
paling cepat adalah dembaga < lalu.... best % Berdasarkgy daya
hantarnya bahan terbagi menjadi dua yaltukoﬁf‘bm'or .. dan.. (So/a{-o
Benda yang dapat menghantarkan panas adalah {Gﬂ’lbﬂ a’b"—’s'/ ............ T
Benda yang tidak dapat menghantarkan panas adalah.. &€ RTYS Ao

Dan tidak semua benda dapat menghantarkan.... S ........................................................

Faktor  yang mempengaruhi  laju  perpindahan  kalor  antara  lain
dons bahdﬂ,_ pada fantar . lama Semiua lifen Pencor™
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Lampiran 6

Pengalaman Belajar
Tujuan

Skor Laporan Siklus |

89

:Menganalisis konduksi kaldaliepercobaan sederhana secara kelompok
:Setelah siswa melakukan kegiatan ini, rdiplgan siswa dapat mengetahui perbandingan

hantar kalor beberapa zat padat

daya

Indikator

Kunci Jawaban

Ketentuan Nilai

1. Pengenalan peralatan

Nama alat
1. Penyangga

Kegunaannya

dan kaca

2. Pembakar spritus | 2. Menghasilkan panas/api

1. menyangga batang besitembaga, kayu

15: jika menjawab 2 nama alat d

kegunaannya benar

AN

10: jika menjawab 2 nama alat benar tetapi 1

kegunaannya salah dan atau 1 nama
salah tetapi kegunaannya benar semua
5: jika menjawab salah

alat

3. karena daya hantar kalor setiap bahan berbeda
4. jenis bahan, panjang bahan, daya hantar daruwakt
5. konduktor : tembaga, besi
Semi konduktor : kaca
isolator : kaca, kayu
6. tidak semua

ua

2. Hasil Pengamatan No | Jenis Daya hantan Waktu 25: jika hasil pengamatan benar semua
Bahan (konduktor/semi semua lilin 15: jika hasil pengamatan hanya sebagian
konduktor/isolator) (menit) benar
1. | Tembaga Konduktor 2 menit 12 detik 10: jika hasil pengamatan hanya seperempat
2. | Besi Konduktor 5 menit 13 detik benar
3. | Kaca Semi konduktor 6 menit 20 detik 5 jika semua salah.
4. Kayu Isolator - menit
3. Pertanyaan 1. tidak sama 30: jika menjawab 6 pertanyaan benar sem
2. tembaga 5: skor untuk setiap 1 jawaban benar

4. Kesimpulan

Berdasarkan percobaan yang telah kalian lakukaatddisimpulkan
bahwasemakin cepat lilin habis meleleh pada bahakansemakin
besar pula daya hantar kalor bahan tersebut. Daya h&atar antara
tembaga dan besi

Berdasarkan daya hantarnya bahan terbagi
konduktor, semi konduktor

Dan isolator

Batang yang dapat menghantarkan panas adalabaga, besi dan
kaca

Batang yang dapat menghantarkan panas a#aiah

Dan tidak semua benda dapat menghantapams

Faktor yang mempengaruhi laju perpindahan kaloarankain: jenis
bahan, daya hantar dan waktu bahan dipanaskan.

menja@d  tiaitu

memilikperbedaan Batang tembaga dapat
menghantarkan kalor lebdepat dibandingkan batang besi dan kaca.

30: jika menjawab 6 pertanyaan benar sem
5: skor untuk setiap 1 jawaban benar

Ja




[ Lampiran 7
Lembar Evaluasi Akhir Pembelajaran
Siklus |
Nama
Kelas
Mata pelajaran : Fisika
Konsep : Kalor
Sub konsep . Perpindahan Kalor Secara Konduksi
Petunjuk :
1. Tuliskan identitas pada tempat yang telah disediaka
2. Jawablah pertanyaan dibawah dengan sebaik-baiknya
3. Baca dan pahami soal dengan teliti
4. Periksa kembali jawaban sebelum dikumpul

1. Apa yang dimaksud dengan konduksi ?

2. Ketika kamu memanaskan sepotong kawat diatas apia Ikelamaan
tanganmu akan merasakan panas. Mengapa demikiasRare

3. Tuliskan contoh bahan konduktor dan isolator? Balagawabanmu!

4. Sebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi laju pef@han kalor secara
konduksi!

5. Sebutkan 4 penerapan perpindahan kalor secara ksinddalam
kehidupan sehari-hari!

Jawaban:



Lampiran 8

Kunci Jawaban Tes Siklus |

9

1

Indikator Pencapaian

No/ Kunci Jawaban

Ketentuan Skr

konduksi

1. Siswa mampu mendeskrip- sikan pengertiarl. Konduksi adalah perpindahan kalor melalui sug

zat tanpa disertai perpindahan partikel-partikel
tersebut.

t@0 : jika siswa menjawab dengan beng
7d 0: jika siswa menjawab tetapi kural
tepat
5 : jika menjawab salah
0 : tidak menjawab sama sekali

Al

2. Karena, ketika kita memanaskan sepotong kaw
maka kalor yang berasal dari api akan berpindg
dari ujung yang dipanaskan menuju ujung kaw
yang kita pegang.

&0 : jika siswa menjawab dengan ben:

at5 : jika menjawab salah
0 :tidak menjawab sama sekali

ah10 : jika siswa menjawab kurang tepat

ar.

2. Siswa mampu menyebutkan bahan kondu
dan isolator

k&rKonduktor : tembaga, besi
Isolator : kayu, plastik.

10: jika siswa menjawab kurang tepat
5 : jika menjawab salah
0 : tidak menjawab sama sekali

15 : jika siswa menjawab dengan benar.

3. Siswa mampu menyebutkan faktor-fak
yang mempengaruhi perpindahan kalor se
konduksi

tdt Faktor-faktor yang mempengaruhi laju perpinda
carfalor kalor secara konduksi yaitu daya hantar k3
benda, jenis bahan, luas penampang dan panjal

dan lamanya waktu pemanasan.

bahan, perbedaan temperatur ujung-ujung bahan O:

nakb : jika siswa menjawab dengan ben
lot5 :
ng 5 : jika menjawab salah

tidak menjawab sama sekali

jika siswa menjawab kurang tepat

ar.

4.Siswa mampu menjelaskan penerapan
perpindahan kalor secara konduksi dalam
kehidupan sehari-hari

5.a. Panci ketika memasak air
b. Setrika ketika menggosok pakaian
c. Magic Com untuk memasak nasi
d. Kabel listrik

20 :
10:
5
0

jika siswa menjawab dengan ben

: jilka menjawab salah
: tidak menjawab sama sekali

jika siswa menjawab kurang tepat

ar.

Skor Maksimum

100
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Lampiran 9

PERANGKAT RPP FI SI KA SMP

PERPINDAHAN KALOR SECARA KONVE KSI

KELAS VII SEMESTER 2

Standar Kompetensi: Memahami wujud zat dan perubafz

DI REKTORAT JENDERAL PENDI DI KAN TI NGGI
KEMENTERI AN PENDI DI KAN NASI ONAL
2014
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMP
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : VI
Alokasi Waktu : 2 x 40"

|. Standar Kompetensi

Memahami wujud zat dan perubahannya
Kompetensi Dasar
Menganalisis cara perpindahan kalor

[1l. Indikator

1.

Q

o o WNBRE

Kognitif

. Produk

. Mengetahui pengertian konveksi

. Mengetahui penyebab terjadinya perpindahan katmaraekonveksi

. Memahami proses perpindahan kalor secara konveksi

. Mengaplikasikan konsep konveksi

. Melakukan praktikum tentang konveksi untuk menuajugerpindahan kalor.
. Proses

Melakukan percobaan tentang konveksi meliputi:

O WN B

N

. Mengidentifikasi alat dan bahan
. Merangkai alat percobaan

. Mengamati percobaan

. Menyusun data percobaan

. Menganalisa data

. Menyimpulkan

. Psikomotor

Melakukan percobaan konveksi.

. Afektif
. Karakter : Berfikir kreatif, kritis, dan logis; beKa teliti, jujur, dan bertanggung

jawab, peduli, serta berperilaku santun.

. Keterampilan sosial : bekerjasama, menyampaikadg@at, menjadi pendengar

yang baik, dan menanggapi pendapat orang lain.

IV. Alokasi Waktu (1 x pertemuan)

V. Tujuan Pembelajaran

1.

Kognitif
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a. Produk
1. Dengan melakukan praktikum tentang konveksi, siswaampu
mendeskripsikan pengertian konveksi dan menyebuyikagebab konveksi.
2. Siswa dapat memberikan contoh konduksi
3. Siswa dapat mengaplikasikan konsep konveksi
b. Proses
1. Disiapkan LKS tentang konveksi, siswa mengameatpindahan kalor pada
bahan sesuai dengan rincian tugas yang ditentulasi
2. Dengan praktikum yang dilakukan, siswa dapat memgaperpindahan
kalor secara konveksi.
2. Psikomotor
a. Disediakan praktikum tentang konveksi, siswa meragamperpindahan kalor
secara konveksi.
b. Berdasarkan praktikum tentang konveksi, siswa mamenunjukan prinsip
konveksi dalam kehidupan sehari-hari, misalnya yang dipanaskan .
3. Afektif
a. Terlibat aktif dalam pembelajaran dan menurgnkkarakter berfikir kreatif,
kritis, dan logis; bekerja teliti, jujur, dan berj@gku santun sesuai LP :
pengamatan perilaku berkarakter.
b. Bekerjasama dalam kegiatan praktik dan aktifyasmpaikan pendapat, menjadi
pendengar yang baik, dan menanggapi pendapat @iangalam diskusi sesuai
LP : Keterampilan sosial.

VI. Materi Pembelajaran
Perpindahan kalor secara konveksi
VII. Model Pembelajaran

Model pembelajaran yang digunakan addbatect Instruction.

VIIl. Metode Pembelajaran
Kerja Kelompok

IX. Media Pembelajaran

e Audio Visual

* Lembar Kegiatan Siswa
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X. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
KEGIATAN URAIAN KEGIATAN
GURU SISWA

1.Menyampaikan 1. Guru mengecek absen siswa. Persiapan pembelajaran
tujuan dan dan kesiapan siswa dalan2. Menyimak tujuarn
mempersiapkan mengikuti pelajaran pembelajaran yang
peserta didik 2. Guru menjelaskan  tujuan disampaikan melalui media
(10 menit) pembelajaran yang ingin dicapai audio visual

3. Guru menjelaskan latar3. Menyimak penjelasan

belakang pelajaran guru
4. Guru membagi kelompok kerjg 4. Siswa membentuk

kelompok kerja.

2. Mendemonstrasiki
pengetahuan atau

1. Guru membagikan LKS vyan
berisi tentang percobaan konveks

gl.Siswa membaca LKS yan
diberikan guru

keterampilan 2. Guru menayangkan vide®.Siswa memperhatikan
(5 menit) percobaan radiasi video percobaan yang
ditayangkan oleh guru
3. Membimbing Guru membimbing dan mengamatsiswa melakukan melakukan
Pelatihan proses percobaan berlangsung | percobaan dengan dibimbing
(30 menit) oleh guru
4, Mengecek 1. Guru mengecek apakah sisywa.Siswa menyampaikan hagi
pemahaman dan telah ~melakukan percobaan praktikum

memberikan umpa
balik (5 menit)

N

dengan benar.

Guru memberikan umpan bal
dengan memberikan  so
menanyakan apakah sudah je
atau ada pertanyaan kepag
siswa

2.

2.Siswa menjawab soal yar
k diberikan oleh guru

g

las
da

5. Memberikan
kesempatan untuk
pelatihan lanjutan
dan penerapafi0

Guru memberikan kesempatan ur
pelatihan lanjutan elalui percobag
peristiwva konveksi pada gatalarm
kehidupan sehari-hari

Siswa melakukan percoba
lain tentang konveksi pad
gas.

menit)
PENUTUP 1. Memberi penguatan terhadaplenyimpulkan hasil diskusi
(25 menit) kesimpulan siswa berupa:
2. Memberikan tes siklus Pengertian konveksi
Konveksi terjadi karena
perbedaan massa jeni
zat.
XI. Sumber Belajar
3) IPATERPADU kelas VIl semester 2
4) Eksplorasi llmu Alam 1, Platinum, 2008
XIl.  Penilaian
Teknik
* Penilaian Kinerja

Bentuk Instrumen

Tes
Lapo

ran Percobaan
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Lampiran 10

Mata Pelajaran
Pokok Bahasan

. Fisika

SKENARIO PEMBELAJARAN
SIKLUS I

: Perpindahan Kalor

96

No Kegiatan Pembelajaran Kegiatan Guru Kegiatan siswa
1. Kegiatan awal : 1. Guru mengucapkan salam, mengecek absen dan kesegvean| 1. Siswa menjawab salam, menjawab absen dan melakukan
1. Establishing Set dalam mengikuti pelajaran persiapan belajar
Menyampaikan tujuan daf2. Guru menyampaikan judul pelajaran dan tujuan peajgen|2. Siswa mencatat judul dan tujuan pembelajaran yang
mempersiapkan peserta didik ( 10 yang ingin dicapai melalui media audio visual disampaikan oleh guru
menit) 3. Guru memotivasi siswa dengan pertanyaan apersepsi: 3. Siswa menjawab pertanyaan apersepsi guru
“ Mengapa air yang dimasak dapat mendidih dan udatasnyal 4. Siswa membentuk kelompok kerja.
menjadi panas?”
4. Guru membagi kelompok kerja
2. Kegiatan Inti : 1. Guru membagikan LKS yang berisi tentang pkakti konduksi 1. Siswa membaca LKS yang diberikan guru
2. Demonstrating 2 Guru menyajikan demonstrasi percobaan praktildengan| 2.Siswa memperhatikan demonstrasi yang disajikan pleh
Mendemonstrasikan pengetahuan atau menggunakan media audio visual guru melalui media audio visual
keterampilan (5 menit)
3. Guided Practice 3. Guru membimbing siswa dalam mengerjakan LKS 3.Siswa melakukan praktikum dan mengerjakan LKS
Membimbing Pelatihan (40 menit) 4. Guru meminta perwakilan setiap kelompok untulnyaenpaikan| 4.Siswa menyampaikan hasil praktikum
hasil 5.Siswa menanggapi hasil kelompok lain
5. guru meminta kelompok lain menanggapi
4, Feed Back 6.Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuimpakan hal-{ 6.Siswa menanyakan hal yang belum jelas
Mengecek pemahaman dahal yang belum jelas.
memberikan umpan balik (5 menit)
5. Extended Practice 7.Guru memberikan kegiatan lain yang berhubungamgali 7. Siswa mewakili kelompoknya melakukan kegiatan
Memberikan kesempatan untyk perpindahan kalor secara konveksi yaitu kegiataretalkar] tersebut didepan kelas kemudian menjelaskan apg lyan
pelatihan lanjutan dan penerapan (15 tangan dengan jarak 10 cm diatas pembakar spritarsg dirasakannya.
menit) dinyalakan. 8. Siswa bersama dengan guru menyimpulkan mateg ya
8. Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan matergyaelall telah dipelajari
dipelajari
3. Kegiatan Penutup 1. Guru memberikan soal evaluasi tes siklus 1. Siswa menyelesaikan soal tes

Membuat kesimpulan (5 menit)

2. Guru menutup pelajaran
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Lampiran 11

LKS
KONVEKSI KALOR

Nama Kelompok

Nama Anggota Kelompok : 1. ) (
(No. Abs) 2. ()
3 ()
a ()
5. ()
6 ()
7 ()
Kelas

Pengalaman Belajar : Menganalisis konveksi kalelaii praktik kerja secara

berkelompok

Tujuan . Setelah melakukan kegiatan ini, siswa rdiplean dapat
mengetahui karakteristik perpindahan kalor secara
konveksi.

A. Alat dan Bahan
* Pembakar Spritus
» Kakitiga
* Kasa
* Gelas kaca (ukuran 250 ml)

« Pewarna makanan, air.
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B. Langkah Kerja

1. Pengenalan Peralatan
Tulislah nama alat dan kegunaannya pada tabel difbavi!

No Gambar Alat Nama Alat Kegunaan

2. Susunlah alat seperti gambar berikut

[ 18\

[ L\

3. Isilah gelas dengan air sampai hampir penuh daggtursampai air
tersebut tenang.

4. Masukkan satu tetes pewarna secara perlahan ga#tarsan gelas kaca

Nyalakan pembakar spritus dan letakkan tepat dibdetas pewarna tadi.

o
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6. Amati apa yang terjadi pada zat pewarna. Gambaakean zat pewarna
pada hasil pengamatan

7. Kemudian masukkan zat pewarna pada bagian kirisgeén letakkan
pembakar spritus dibawahnya. Gambarkan aliran eatapa tersebut
pada hasil pengamatan.

C. Hasil Pengamatan

4 N A

. AN /

D. Pertanyaan
1. Apa yang terjadi pada pewarna, saat pertama Kkainaslikkan?

2. Bagaimana keadaan cairan tadi saat pemanasan thmula
3. Setelah dipanaskan, apakah setiap unit voainmakan bertambah atau
berkurang?

3. Mengapa terjadi gerakan dari atas ke bawah padasatdan di sisi lain
terjadi gerakan dari bawah ke atas?

4. Apakah arah aliran pewarna yang diletakkan sebdetabama dengan
arah aliran zat pewarna yang diletakkan disebedalak?

5. Berdasarkan percobaan tersebut, dengan cara ap@wsekonveksi
memindahkan kalor pada percobaan tersebut?

E. Kesimpulan

1. Pewarna akan bergerak............ccccoovvvvcemmmnee.. setelah dipanaskan.

2. Hal tersebut terjadi karena, ............coccvviii it it e

3. Tiap unit satuan materi zat cair dalam peristiwanvaisi dapat
memindahkan kalor dengan cara ..............c.coovevviviieeeeeeeeeeennnnns

4. Tiap unit satuan volume akan ............... karena terjadnpaian

5. Air yang terkena panas akan naik karena massanjenis............ dan

air yang tidak terkena panas akan turun karena anass
JL=2 151 1)Y= PO RRPPPPPTTPRRPRRT
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LS
KONVEKSI KALOR

Nama Kelompok : 4
Nama Anggota Kelompok : 1. Viny mgren kg Potei( ) 7/"
(No. Abs) 2. Yayantieg () Jb
3, Utart Nuf meisya
4, Dma Yika awaﬁlu ()
s Lasmi ()
6. Mewy aqusia £
7. [ 3
Kelas : ViLA

Pengalaman Belajar : Menganalisis konveksi kalor melalui praktik kerja secara berkelompok

Tujuan : Setelah melakukan kegiatan ini, siswa diharapkan dapat mengetahui
karakteristik konveksi kalor dalam zat cair.

A. Alat dan Bahan
¢ Pembakar spiritus
o Kakitiga
¢ Gelas kaca (ukuran 250 ml)
¢ Butir zat warna (KMNO4)



B. Langkah Kerja
1. Pengenalan Peralatan
Tulislah nama alat dan kegunaannya pada tabel dibawah ini!
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No Gambar Alat Nama Alat Kegunaan
N R Urd ke wnYangga
: - 6elq
vatl 2 elaf
2. Yotk menghaG
gpirIkuS
setas kaca -
A Gelag l’;a Sﬁbﬂfp\ -{:CL\'V’PC"%
2. Susunlah alat seperti gambar berikut @
TR
b et

B 2L e ok

/

Isilah gelas kimia dengan air sampai hampir penuh dan tunggulah sampai air tersebut
tenang.
Masukkan beberapa butir zat warna secara perlahan dibagian dasar sebelah kanan gelas.
Nyalakan pembakar spiritus dan letakkan tepat dibawah butiran zat warna tadi.

Amati apa yang terjadi pada zat warna
Ulangi cara kerja 3-6, namun zat warna diletakkan pada bagian lain(kiri) gelas.
Gambarkan aliran zat warna pada hasil pengamatan setelah pemanasan.



C. Hasil Pengamatan
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" Sebelah konan, |

/ \ Sebelah kiri /

D. Pertanyaan

10

1. Apa yang terjadi pada cairan tinta dan pewarna, saat peﬂe,\éa kali dimasukkan?
Seamumeal.... 440 ek L e AMAM. O e
2. Bagaimana keadaan cairan tadi saat pemanasan dimulai? .
Mengqumpat... dan.daruh, ke daiam Al

..............................................................................

3. Bagaimana keadaan cairan tadi saat pemanasan dimulai? . ¢
Meagqumprl  dan  Yeuyh  ¥edatawm ai

4. Akibat pemanasan, apakah setiap unit volume air akan bertambah atau berkurang?
erkurang

5. Mengapa terjadi gerakan dari atas ke bawah pada satu sisi, dan di sisi lain terjadi gerakan
dari bawah ke atas? e
Yarna . Cenoua o 1 R,

7. Sebutkan 3 contoh aplikasi konveksi dalam kehidupan schari-hari? /
. XeBaK AUl Moniaseatn adSliS, | endaleng... kah

Kesimpulan h— .
1. Cairan tinta dan pewarna makanan akan bergerak.. £ 2%£4.. saat tzr}a’di pemanasan.
2. Hal tersebut terjadi terjadi karena perbedaan... S10SSA. JeCUS N iivvvv,

3. Tiap unit satuan materi zat cair eyam peristiwa konveksi dapat memindahkan kalor
dengan cara .. AUAN .ot e s

4. Tiap unit satuan volume akan . \D.¢r K4 CAR.. X karena terjadi Ierr\n’u)élan
Air yang terkena panas akan naik karena massa jenisnya... 200 /.‘.‘dan ir yang tidak
tcrkcnapanasakanturunkarenamassajexﬁsnya....ﬁ-ﬂ,(‘f‘.‘.‘.......{’?.\..........4................

6. contoh aplikasi konveksi dalam kehidupan sehari-hari :
100Sak..ail .. Mefnanaseon Nasiic 0q0Fend |eon,

\/

'..)l
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Q
[ Lampiran 13
Skor Laporan Percobaan Siklus |l
Pengalaman Belajar : Menganalisis konveksi kalelalui percobaan sederhana secara kelompok
Tujuan : Setelah siswa melakukan kegiatan iniadipkan siswa dapat mengetahui karakteristik peéapian kalor
secara konveksi
Indikator Kunci Jawaban Ketentuan Nilai
1. Pengenalan| Nama alat Kegunaannya 20: jika hasil pengamatan benar
peralatan 1. Gelas 250 ml 1. Tempat/wadah air semua
2. Pembakar spritus 2. Menghasilkan panas/api 10: jika hasil sebagian yang benar
3. Kaki tiga 3.Sebagai tempat meletakkan gelas kaca ketikaaggan | 5 : jika jawaban salah.
2.Hasil 20: jika hasil pengamatan benar
Pengamatan — Ketika air panas maka massa jenisnya akan turun adarakan| semua
7 3 bergerak ke atas dan sebaliknya 10: jika hasil pengamatan hanyal 1
== yang benar
5 :jika jawaban salah.
3. Pertanyaan 1. Jawab: pewarna akan berada padaair seperti mengendap. 30: jika menjawab 6 pertanyaan
2. Jawab : setelah terjadi pemanasan maka pevadinalkian bergerak naik-turun. benar semua

3. Jawab : akibat pemanasan maka setiap unit vadinakan bertambah karena mengalami pemuaian.5: skor untuk setiap 1 jawaban

4. Jawab: tidak, arah aliran zat pewarna yangatiketn disebelah kiri pergerakannya dari kiri nagk| kenar

atas lalu ke kanan turun lagi sedangkan zat pewan@ diletakkan disebelah kanan pergerakannya| dari

kanan ke kiri dan begitu seterusnya.

5. Jawab : karena ketika air dibagian bawah menmagsa jenisnya berkurang maka air bagian bgwah
tersebut akan naik ke atas. Tempatnya digantikaim @k yang suhunya lebih rendah, yang bergerak
turun karena massa jenisnya lebih besar.

6. Jawab: Perpindahan kalor dengan cara aliran.

Pewarna akan bergerakik turun setelah dipanaskan. gg%ﬂ:‘ menjawab 5 jawaban benar

1.

2. Haltersebut terjadi karenperbedaan massa jenis 6 skor untuk setiap 1 iawaban
3. Tiap unit satuan materi zat cair dalam peristiwaveksi dapat memindahkan kalor dengan c%g'nar Pt )
aliran.

Tiap unit satuan volume akéertambah karena terjadi pemuaian
Air yang terkena panas akan naik karena massanyentserkurang dan air yang tidak terkena
panas akan turun karena massa jenisreytambah

4. Kesimpulan

o s
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Lampiran 14
Lembar Evaluasi Akhir Pembelajaran
Siklus I
Nama
Kelas
Mata pelajaran : Fisika
Konsep : Kalor
Sub konsep : Perpindahan Kalor Secara Konveksi
Petunjuk :
1. Tuliskan identitas pada tempat yang telah disediaka
2. Jawablah pertanyaan dibawah dengan sebaik-baiknya
3. Baca dan pahami soal dengan teliti
4. Periksa kembali jawaban sebelum dikumpul

Apa yang dimaksud dengan konveksi ?

Mengapa nelayan tradisional pergi melaut pada makmi? Jelaskan!
Gambarkan aliran terjadinya konveksi kalor pada a@laskan!

Zat apakah yang mengalami konveksi? Jelaskan !

Sebutkan 4 penerapan perpindahan kalor secaraksirdadam kehidupan
sehari-hari?

Jawaban:
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i Lampiran 15

Kunci Jawaban Tes Siklus Il

105

Indikator Pencapaian

No/ Kunci Jawaban

Ketentuan Skr

konveksi

1. Siswa mampu

mendeskripsikan

pengertian Konveksi adalah perpindahan kalor melalui suatu

dengan disertai perpindahan partikel-partikel
tersebut yang disebabkan perbedaan massa jenis.

za0: jika siswa menjawab dengan benar.
zdt0: jika siswa menjawab tetapi kurang tef
5 : jika menjawab salah
0 : tidak menjawab sama sekali

lebih tinggi daripada suhu udara didarat. Kead
inilah yang menyebabkan terjadinya aliran ud
(angin) dari darat ke laut (angin darat). Nelay
menggunakan angin darat untuk pergi melaut.

3. Karena, pada malam hari suhu udara dipermukaan [2bit jika siswa menjawab dengan benar.

adr® : jika siswa menjawab kurang tepat
ard : jika menjawab salah
an0 : tidak menjawab sama sekali

3. Ketika air panas

maka massa jenisnya e

akan turun dan air akan r l
bergerak ke atas dar 5

sebaliknya

20 : jika siswa menjawab dengan benar.
10 : jika siswa menjawab kurang tepat
5 : jika menjawab salah
0 :tidak menjawab sama sekali

konveksi

2. Siswa mampu memahami zat apa yang mengal@mniat yang mengalami perpindahan kalor secaraeiai

cair dapat dilihat saat memasak air. Dan pada
dapat dilihat pada angin darat atau angin laut.

adalah gas dan zat cair. Terjadinya konveksi padla 40: jika siswa menjawab tetapi kurang tep

15 : jika siswa menjawab dengan benar.

gas: jika menjawab salah
0 : tidak menjawab sama sekali

3. Siswa mampu menjelaskan penerapan perpind
kalor secara konveksi dalam kehidupan sehari-ha

alkana. Pada lemari es.
i b.Udara disekitar tungku pemanas pada pabrik-pab
c. Angin Laut dan Angin Darat

minyak

d. Nyala lampu teplok atau lampu tempel berbahaf : tidak menjawab sama sekali

20 : jika siswa menjawab dengan benar.
[ik10: jika siswa menjawab tetapi kurang tef
5 : jika menjawab salah

Skor Maksimum

100

at

at

at
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Lampiran 16

PERANGKAT RPP FI SI KA SMP

PERPINDAHAN KALOR SECARA RADIA SI

KELAS VII SEMESTER 2

Standar Kompetensi: Memahami wujud zat dan perubafz

DI REKTORAT JENDERAL PENDI DI KAN TI NGGI
KEMENTERI AN PENDI DI KAN NASI ONAL
2014
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMP
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : VI
Alokasi Waktu : 2 x 40"

I. Standar Kompetensi

Memahami wujud zat dan perubahannya

II. Kompetensi Dasar

Menganalisis cara perpindahan kalor

. Indikator
1. Kognitif
a. Produk
1. Mengetahui pengertian radiasi
2. Mengetahui penyerap kalor radiasi yang baik daalou
3. Memahami proses perpindahan kalor secara radiasi
4. Mengaplikasikan konsep konduksi
5. Melakukan praktikum tentang radiasi untuk menunjukeerpindahan
kalor secara radiasi.

b. Proses

A WDN P

Melakukan percobaan tentang radiasi meliputi:

. Mengidentifikasi alat dan bahan
. Menyusun data percobaan

. Menganalisa data

. Menyimpulkan

2. Psikomotor

Melakukan percobaan radiasi.

3. Afektif

a.

b.

Karakter : Berfikir kreatif, kritis, dan logis; beKla teliti, jujur, dan
bertanggung jawab, peduli, serta berperilaku santun
Keterampilan sosial : bekerjasama, menyampaikanlggat, menjadi

pendengar yang baik, dan menanggapi pendapat aiang

IV. Alokasi Waktu (1 x pertemuan)

V. Tujuan Pembelajaran
1. Kognitif
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a. Produk
1. Dengan melakukan praktikum tentang radiasi, a&isvwampu
mendeskripsikan pengertian radiasi
2. Siswa mampu menyebutkan penyerap kalor yangdaaikyang buruk
3. Siswa dapat mengaplikasikan konsep radiasi
b. Proses
1. Disiapkan LKS tentang radiasi, siswa mengamapipdahan kalor pada
bahan sesuai dengan rincian tugas yang ditentukaksi
2. Dengan praktikum yang dilakukan, siswa dapatgasrati perpindahan
kalor secara radiasi.
2. Psikomotor
1. Disediakan praktikum tentang radiasi, siswa mengamperpindahan
kalor secara radiasi.
2. Berdasarkan praktikum tentang radiasi, siswa mampenunjukan
prinsip radiasi dalam kehidupan sehari-hari, migalnapi unggun dan

sinar matahari

3. Afektif

a. Terlibat aktif dalam pembelajaran dan menurgunkkarakter berfikir
kreatif, kritis, dan logis; bekerja teliti, jujudan berperilaku santun
sesuai LP : pengamatan perilaku berkarakter.

b. Bekerjasama dalam kegiatan praktik dan aktif yagrpaikan pendapat,
menjadi pendengar yang baik, dan menanggapi pehdapag lain
dalam diskusi sesuai LP : Keterampilan sosial.

VI. Materi Pembelajaran
Perpindahan kalor secara radiasi
VII. Model Pembelajaran
Model pembelajaran yang digunakan ad&batect Instruction.
VIIl. Metode Pembelajaran
* Kerja kelompok
IX. Media Pembelajaran
* Audio Visual

* Lembar Kegiatan Siswa



X. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
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KEGIATAN

URAIAN KEGIATAN

GURU

SISWA

1.Menyampaikan

tujuan dan memper-
siapkan peserta didik

(10menit)

1. Guru mengecek absen sisy

mengikuti pelajaran

2. Guru menjelaskan tujual
pembelajaran yang ingi
dicapai

3. Guru menjelaskan latg

belakang pelajaran
Guru membagi kelompo
kerja

4,

dan kesiapan siswa dalan?. Menyimak tujuan pembelajarg

va. Persiapan pembelajaran

yang disampaikan melalui med

n audio visual

n3.Menyimak penjelasan guru
4.Siswa membentuk kelompo
r kerja.

N
ia

=~

2. Mendemonstrasikan 1. Guru membagikan LKS yang3.Siswa membaca LKS yang
pengetahuan atau | berisi tentang percobaan radiasi diberikan guru
keterampilan 2. Guru menayangkan video4.Siswa memperhatikan vide€o
(5 menit) percobaan radiasi percobaan yang ditayangkan olgh
guru
3. Membimbing Guru membimbing dan Siswa  melakukan  melakukgn
Pelatihan mengamati proses percobaapercobaan dengan dibimbing oleh
(30 menit) berlangsung guru
4. Mengecek 3. Guru mengecek apakghb.Siswa  menyampaikan  hasil
pemahaman dan siswa telah melakukah percobaan
memberikan umpan percobaan dengan benar. | 6.Siswa menjawab soal yang
balik (5 menit) 4. Guru memberikan umpah diberikan oleh guru
balik dengan memberikan
soal menanyakan apakah
sudah jelas atau ada
pertanyaan kepada siswa
5. Memberikan Guru memberikan kesempa| Siswa menyimak apa yarg
kesempatan untuk untuk pelatihan lanjutan mela| dijelaskan guru
pelatihan lanjutan dan | percobaan  peristiwa  radii
penerapan (5 menit) | dalam kehidupan sehari-hari
PENUTUP 1.Memberi penguatan terhadaplenyimpulkan hasil diskusi
(10 menit) kesimpulan siswa berupa:

2.Memberikab tes siklus 3

Pengertian radiasi
Penyerap dan pemancar ka

or

yang baik

XI. Sumber Belajar
1.IPA TERPADU kelas VII semester 2
2.Eksplorasi lImu Alam 1, Platinum, 2008

XIl. Penilaian

Teknik

Penilaian Kinerja

Bentuk I nstrumen

Tes

Laporan Percobaan
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Lampiran 17

Mata Pelajaran
Pokok Bahasan

. Fisika

SKENARIO PEMBELAJARAN
SIKLUS I

: Perpindahan Kalor
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No Kegiatan Pembelajaran Kegiatan Guru Kegiatan siswa
1. Kegiatan awal : 1. Guru mengucapkan salam, mengecek absen dan kesigpan 1. Siswa menjawab salam, menjawab absen dan melak
1.Menyampaikan tujuan dap  dalam mengikuti pelajaran persiapan belajar
mempersiapkan peserta didik 2. Guru menyampaikan judul pelajaran dan tujuan pemjdora@n| 2. Siswa mencatat judul dan tujuan pembelajaran Y
(10 menit) yang ingin dicapai disampaikan oleh guru
3. Guru memotivasi siswa dengan pertanyaan apersepsi: 3. Siswa menjawab pertanyaan apersepsi guru
“ Mengapa pada saat kita berdiam didekat api unggiten | 4. Siswa membentuk kelompok kerja.
merasakan panas? Padahal kita tidak memegang sqibue.”
4. Guru membagi kelompok kerja
2. Kegiatan Inti : 1. Guru membagikan LKS yang berisi tentang pkalti radiasi 1.Siswa membaca LKS yang diberikan guru
2. Mendemonstrasikan pengetahujgh Guru menyajikan demonstrasi percobaan praktilkdengan| 2.Siswa memperhatikan demonstrasi yang disajikan glafu
atau keterampilan (5 menit) menggunakan media audio visual melalui media audio visual
3. Membimbing Pelatihan 3. Guru membimbing siswa dalam mengerjakan LKS 3.Siswa melakukan praktikum dan mengerjakan LKS
(40 menit) 4. Guru meminta perwakilan setiap kelompok untukiyaenpaikan| 4.Siswa menyampaikan hasil praktikum
hasil 5.Siswa menanggapi hasil kelompok lain
5. guru meminta kelompok lain menanggapi
4.Mengecek pemahaman dar6.Guru memberikan kesempatan kepada siswa untulanyakan| 6.Siswa menanyakan hal yang belum jelas
memberikan umpan balik (5 menit)| hal-hal yang belum jelas.
5. Memberikan kesempatan untyk’.Guru memberikan kegiatan lain yang berhubungamgaty 7. Siswa mewakili kelompoknya melakukan kegiatarseieut
pelatihan lanjutan dan penerappn perpindahan kalor secara radiasi yaitu kegiatanakog&hr) didepan kelas kemudian menjelaskan apa yang daasgi.
(15 menit) kegiatan berjemur dibawah terik matahari. 8. Siswa bersama dengan guru menyimpulkan madeg jelah
8. Guru mengajak siswantuk menyimpulkan materi yang tel dipelajari
dipelajari
3. Kegiatan Penutup 1 Guru memberikan soal evaluasi tes siklus

Membuat kesimpulan (5 menit)

2.Guru menutup pelajaran

1. Siswa menyelesaikan soal tes

ukan

ang
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Lampiran 18

LKS
RADILAST KALOR

Nama Kelompok :
Nama Anggota Kelompok  : 1. ) (

(No. Absen) 2. ()
3 ()
4 ()
5 ()
6 ()
7 ()
Kelas

Pengalaman Belajar : Menganalisis radiasi kaldalumiepraktik kerja secara
berkelompok

Tujuan . Setelah siswa melakukan kegiatan ini, rdiblean siswa
dapat mengetahui benda berwarna hitam sebagai
penyerap kalor yang lebih baik dibanding benda bame
putih.

A. Alat dan Bahan

 Pembakar Spritus
* Kain warna hitam
* Kain warna putih
B. Langkah Kerja
1. Pengenalan Peralatan

Tulislah nama alat dan kegunaannya pada tabel ditaw/

No Gambar Alat Nama Alat Kegunaan dan/atau
ketelitian
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Nyalakan pembakar spritus.

Tutupi tangan kanan anda dengan kain putih daratakgi dengan kain
hitam, kemudian letakkan kurang lebih 2 cm dari Sénping nyala api.
Apa yang anda rasakan?

Tuliskan hasil percobaan pada tabel pengamatan.

Tabel Pengamatan

Warna kain Keterangan (panas/tidak panas)

Hitam

Putih

B. Pertanyaan

1.

Apa yang anda rasakan Kketika tangan anda didekat&n api
menggunakan kain putih?

. Apa yang anda rasakan ketika tangan anda didekat&@n api

menggunakan kain hitam?

Dari kedua jenis kain tadi, kain mana yang merupalenyerap kalor
yang baik dan kain mana pemancar kalor yang baik?

Berdasarkan percobaan yang telah kalian lakukake&pgang
mempengaruhi banyaknya kalor yang diserap ataundgpkan oleh kain ?

Berdasarkan percobaan tersebut kain warna manakeghpaling baik
digunakan pada siang hari? Dan kain manakah ydimgpaas digunakan
saat udara dingin?

D. Kesimpulan

1.

Kain berwarna putih adalah pemancar yang ...... dangrapyang.......... ,
sedangkan kain yang berwarna hitam adalah penyarap.............. dan

pemancar yang.....................

Kain yang paling baik digunakan pada siang harieddkain berwarna......
dan kain yang paling baik digunakan pada malamddaiah....................

Radiasi kalor yang diserap atau dipancarkan olatusaenda bergantung
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Lampiran 19
LKS
RADITAST KALOR
Nama Kelompok . [ (Keduo)
Nama Anggota Kelompok  : 1. Anggun  Oyu lectact (4)
(No. Absen) 2. Acdini Clpciliic pute (3
3. lokan Dokl Aewt (0
4, G—l}kﬂ K“d(d\ﬂl’\u O:l')
s Qukd suka  laaki )
6. Qana  Ocdiansyols 03
7. )
Kelas - VLA

Pengalaman Belajar  : Menganalisis radiasi kalor melalui praktik kerja secara berkelompok

Tujuan : Setelah siswa melakukan kegiatan ini, diharapkan siswa dapat
mengetahui karakteristik radiasi kalor.

A. Alat dan Bahan
o Pembakar Spritus
e Kain warna hitam
e Kain warna putih

B. Langkah Kerja
1. Pengenalan Peralatan
Tulislah nama alat dan kegunaannya pada tabel dibawah ini!

No Gambar Alat Nama Alat Kegunaan dan/atau

ketelitian /f
l. T EaTe SN R ..:_":: Y

bunatiyn  Unkuk
Q?m\pa‘m( ? ' .
Manglnasit an agy

Spketus

AV Q AN AS

s o
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Nyalakan pembakar spritus.

Tutupi tangan kanan anda dengan kain putih dan tangan kiri dengan kain hitam,
kemudian letakkan kurang lebih 2 em dari sisi samping nyala api. Apa yang anda
rasakan?

Tuliskan hasil percobaan pada tabe| pengamatan.
. Tabel Pengamatan
Warna kain Keterangan (panas/tidak panas)
Hitam Tecasa  Panas &O
Putih Tdak pacac [ dogin

C. Pertanyaan

Apa yang anda rasakan kelika tangan anda didekatkan api menggunakan kain putih?

...........................................................................................................

3. Mengapa kamu dapat merasakan panas ? Mengapa kain yang lain tidak terasa panas?

oo Xeslodt Qocopkas paned. dovl g1 KL Yaw e

r?ﬁari kedua jenis kain tadi, kain mana yang merupakan penyerap yang baik dan kain mana
p

5

‘
Vo

emancar yang baik?
K, e Qe pangs...aog ok, ko Rukih | Sebolikega
Berdasarkan percobaan yang telah kalian lakukan apakah yang mempengaruhi banyaknya

Kalor yang diserap atau dipancarkan oleh kain ?
Warna  ¥aln

Berdasarkan percobaan tersebut kain warna manakah yang paling baik digunakan pada

\4 siang hari? Dan kain manakah yang paling pas digunakan saat udara dingin?

U Wama  pukik

....................................................... L P

...........................................................................................................

D. Kesimpulan \/ ~
I Kain berwarna putih adalah pemancar yang .Qf.‘?}r.‘..dan penyerap yang...Q.’.‘.%‘.‘T:‘f,sodan kan

Oz.

kain yang berwamna hitam adalah penyerap yang Lok Gan pemancar yang.....ﬁ'@..%-&!&‘f....‘
Kain yang paling baik digunakan pada siang hari adalah kain berwarna.. Sy
dan Kain yang paling baik digunakan pada malam hari ada!ah\“w :
Radiasi kalor yang diserap atau dipancarkan oleh suatu benda bergantung pada, Waha, Bendn

Contoh aplikasi radiasi dalam kehidupan sehari-hari :
m‘,\{ahm(“m(\f\mﬂ@m\ ?Ju.r.\r\i ,Q (e kita ﬂp\ Unq gun

</
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Pengalaman Belajar
Tujuan

Skor Laporan Percobaan Siklus
: Menganalisis radiasi kaldalmiepercobaan sederhana secara kel
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ompok

. Setelah siswa melakukan kegiatan iniagipkan siswa dapat mengetahui bahwa kain berwataan

merupakan penyerap yang lebih baik dibandingkamavautih.

Indikator

Kunci Jawaban

Ketentuan Nilai

1. Pengenalan peralatan

1. Pembakar spritus

Nama alat Kegunaannya

2. Menghasilkan panas/api

15: jika hasil pengamatan benar sem

benar
5 :jika jawaban salah.

Lia

10: jika hasil pengamatan hanya 1 yang

2.Hasil Pengamatan Warna kain Keterangan (panas/tidak panas) 25: jika hasil pengamatan benar sem
Hitam Panas 10: jika hasil pengamatan han
Putih Tidak panas sebagian yang benar

5 :jika jawaban salah.

Lia
ya

3. Pertanyaan

4.

5.
6.

1. Jawaban: tidak terasa panas
2. Jawaban: terasa panas
3.

Jawaban: karena terjadi perambatan kalor dari egidin hitam dan karena ka
hitam penyerap yang baik maka panas akan lebit tefasa oleh kulit.
Jawaban: merupakan penyerap kalor yang baik adaahhitam dan pemancs
kalor yang baik adalah kain warna putih

Jawaban: warna kain

Jawaban: kain yang paling baik digunakan pada dianigadalah kain warna put
dan kain yang paling pas digunakan saat udarardadglah warna hitam

semua
n 5: skor untuk setiap 1 jawaban bena

ar

h

4. Kesimpulan

PN

Kain berwarna putih adalah pemancar yamajk dan penyerap yan@uruk,
sedangkan

Kain yang berwarna hitam adalah penyerap Yk dan pemancar yarairuk .
Kain yang paling baik digunakan pada siang hariaddiainberwarna putih.

Kain yang paling baik digunakan pada malam harr aiglak kedinginan adalah

warna hitam

Radiasi kalor yang diserap atau dipancarkan olettushenda bergantung paga

warna benda.

30: jika menjawab 5 soal benar semu
6: skor untuk setiap 1 jawaban beng

100

Jumlah Skor

30: jika menjawab 6 pertanyaan benar

r

=0




116
Q

Lampiran 21

Lembar Evaluasi Akhir Pembelajaran

Siklus Il
Nama
Kelas
Mata pelajaran : Fisika
Konsep : Kalor
Sub konsep : Perpindahan Kalor Secara Radiasi
Petunjuk :
5. Tuliskan identitas pada tempat yang telah disediaka
6. Jawablah pertanyaan dibawah dengan sebaik-baiknya
7. Baca dan pahami soal dengan teliti
8. Periksa kembali jawaban sebelum dikumpul

1. Apakah yang dimaksud dengan perpindahan kalor seadrasi ?

2. Mengapa kamu bisa merasakan panas matahari padatediari letaknya
sangat jauh dari bumi?

3. Bagaimana cara mencegah dan mengurangi perambatan $ecara
radiasi? Jelaskan jawabanmu!

4. Pada siang hari kita akan merasa lebih nyaman nmenbalu berwarna
putih daripada baju berwarna hitam. Mengapa demkia

5. Sebutkan 3 penerapan perpindahan kalor secarasiradiam kehidupan
sehari-hari?

Jawaban:
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Kunci Jawaban Tes Siklus Il

11

7

Indikator Pencapaian

No/ Kunci Jawaban

Ketentuan Skr

1 Siswa mampu mendeskripsikan pengertiar
radiasi

11. Radiasi adalah perpindahan kalor peramb

melalui zat perantara.

kalor dengan melalui zat perantara dan tan@O: jika siswa menjawab tetapi kura

at2 : jika siswa menjawab dengan beng

tepat
5 : jika menjawab salah
0 : tidak menjawab sama sekali

. Karena, kalor dapat berpindah dengan meralt
melalui zat perantara dan tanpa melalui
perantara atau penghantar.

mPALt jika siswa menjawab dengan ben:
za0: jika siswa menjawab tetapi kura
tepat
5 : jika menjawab salah
0 : tidak menjawab sama sekali

3. Perambatan kalor secara radiasi dapat dikur
dan dicegah dengan tabir/penghalang. Namun s
tabir mempunyai kemampuan yang berb
tergantung jenis bahan dan permukaan tabir.

anQi: jika siswa menjawab dengan beng
etidp: jika siswa menjawab tetapi kura
eda  tepat

5 : jika menjawab salah

0 : tidak menjawab sama sekali

2. Siswa mampu memahami penyerap k
yang baik/buruk

albr Karena baju yang berwarna putih merup
penyerap kalor yang jelek dan baju berwarna hi
sebaliknya penyerap yang baik

kaa : jika siswa menjawab dengan beng
am : jika siswa menjawab tetapi kura
tepat
5 : jika menjawab salah
0 : tidak menjawab sama sekali

menuliskan
secara

3. Siswa mampu
perpindahan  kalor
kehidupan sehari-hari

peneraj
radiasi da

b& Lampu dicat berwarna putih agar da
amemancarkan cahaya ke segala arah, warng
rumah dan warna pakaian yang akan digunakan

pao : jika siswa menjawab dengan beng
bat jika siswa menjawab tetapi kura
tepat
5 : jika menjawab salah
0 : tidak menjawab sama sekali

Skor Maksimum

100
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[ Lampiran 23
Sumber Soal Evaluasi
Sumber Soal
Nomor Soal Siklus ke - Pengarang Buku Hal Pernyataan butir tes
1,34 1 Rinawan Abadi dan Anis Dyah Ipa Terpadu 92 Lihat lampiran
2,5 1 Ir. Marthen Kanginan, M. Sc IPA FISIKA 172,181 | Lihat lampiran
12,4 Il Rinawan Abadi dan Anis Dyah Ipa Terpadu 92 Lihat lampiran
3,5 Il Ir. Marthen Kanginan, M. Sc IPA FISIKA 181,182 | Lihat lampiran
1,35 1] Rinawan Abadi dan Anis Dyah Ipa Terpadu 91 Lihat lampiran
2,4, 1] Ir. Marthen Kanginan, M. Sc IPA FISIKA 18 1,182 | Lihat lampiran
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Lampiran 24

RUBRIK PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI GURU
SIKLUS I, Il DAN I

1. Guru memotivasi siswa dengan memberikan pertanyparsepsi

3 = jika guru memotivasi semua siswa dengan mekdrerpertanyaan
apersepsi

2 = jika guru memotivasi 25% - 50% siswa dengan besikan pertanyaan
apersepsi

1 = jika guru memotivask 24% siswa dengan memberikan pertanyaan
apersepsi

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
3 = jika guru menyampaikan tujuan pembelajaraarsesistematis dan sesuai
dengan materi yang akan disampaikan
2 = jika guru menyampaikan tujuan pembelajaraakgrsistematis dan sesuai
dengan materi yang akan disampaikan
1 = jika guru menyampaikan tujuan pembelajaraaktisistematis dan sesuai
dengan materi yang akan disampaikan
3. Guru mengelompokkan siswa menjadi beberapa kelkmpo
3 =jika guru mengelompokan50% siswa menjadi beberapa kelompok
2 = jika guru mengelompokan 25% - 49% siswa meifgaderapa kelompok
1 =jika guru mengelompokan24% siswa menjadi beberapa kelompok
4. Guru menayangkan video percobaan perpindahan kalor
3 = jika guru menayangkan video percobaan perpeumakalor dan
menjelaskannya
2 = jika guru menayangkan video percobaan peghiad kalor dan tidak
menjelaskan
1 =jika guru memberikan tayangan video percobaan

5. Guru membimbing siswa melakukan percobaan
3 =jika guru membimbing 50% siswa melakukan percobaan
2 =jika guru membimbing 25% - 49% siswa melakugarcobaan
1 =jika guru membimbing 24% siswa melakukan percobaan
6. Guru mengarahkan dan membimbing siswa mengerjak&n
3 = jika guru mengarahkan dan membimbing setiaprkpbk mengerjakan

LKS

2 = jika guru mengarahkan dan membimbing 2-5 kelmmpengerjakan LKS
1 = jika guru mengarahkan dan membimbing satu ketdmengerjakan LKS
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Guru meminta perwakilan kelompok untuk mempresédas hasil
percobaan

3 = jika guru memberikan kesempatan yang sama $etdgp kelompok
2 = jika guru hanya memberikan kesempatan pad&eeimpok
1 = jika guru hanya memberikan kesempatan padaédleripok

Guru memberikan kesempatan kepada kelompok laionyik menanggapi
hasil diskusi dari kelompok yang presentasi

3 =jika guru memberikan kesempatan yang sama getdep kelompok

2 =jika guru hanya memberikan kesempatan patlatempok

1 =jika guru hanya memberikan kesempatan pada skmkok saja

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk ry&keam materi yang

belum jelas

3 = jika guru memberikan kesempatan yang sama kepetthp siswa untuk
menanyakan materi yang belum jelas

2 =jika guru memberikan kesempatan hanya kepaldagian siswa

1 =jika guru memberikan kesempatan kepada 5slasi

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk okalakpercobaan lain

yang berhubungan dengan konduksi

3 = jika guru memberikan kesempatan kepada lebihZd&elompok untuk
melakukan percobaan lain

2 = jika guru memberikan kesempatan, tetapi haayka 2 kelompok

1 = jika guru memberikan kesempatan kepada 1 ked&rapja

11.Guru dan siswa menyimpulkan materi pelajaran bessseima

3 = jika guru meminta siswa menyimpulkan matelajgean bersama-sama

2 = jika guru meminta sebagian siswa menyimpulkantemapelajaran
bersama-sama

1 = jika guru meminta 5-10 siswa menyimpulkan mgielajaran bersama-
sama
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Lampiran 25

RUBRIK PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI SISWA
SIKLUS I, Il DAN Il

. Siswa menanggapi pertanyaan apersepsi yang dihesigh guru

3 = jika>50% siswa yang menanggapi pertanyaan apersepsidylaerikan
oleh guru

2 = jika 25% - 49% siswa saja yang menanggapi pgan apersepsi yang
diberikan oleh guru

1 = jika < 24% siswa yang menanggapi pertanyaan apersepgidyperikan
oleh guru

. Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang diaiaup oleh guru

3 = jika > 50% siswa menyimak dan mendengarkan tujuan pemabsata
yang disampaikan oleh guru

2 =jika 25% - 49% siswa menyimak dan mendengatkman pembelajaran
yang disampaikan oleh guru

1 = jika < 24% siswa menyimak dan mendengarkan tujuan pepabsta
yang disampaikan oleh guru

. Siswa segera membentuk kelompok sesuai denganjydetyuru

3 =jika semua siswa membentuk kelompok sesuajatepetunjuk guru
2 =jika 25% -49% siswa membentuk kelompok sedeagan petunjuk guru
1 =jika<49% siswa membentuk kelompok sesuai dengan pétigaju

. Siswa memperhatikan video percobaan yang ditayangled guru

3 =jika>50% siswa yang memperhatikan video percobaan gaagangkan

2 = jika 25% - 49% siswa yang memperhatikan videwc@baan yang
ditayangkan

1 =jika< 24% siswa yang memperhatikan video percobaan giagangkan

. Siswa melakukan percobaan dalam kelompoknya masasjng

3 =jika semua siswa melakukan percobaan dikelémmmomasing-masing

2 =jika 4-3 siswa yang melakukan percobaan ddalmmpoknya masing-
masing

1 =jika 2-1 siswa yang melakukan percobaan dalaenigoknya masing-
masing

. Siswa aktif berdiskusi mengerjakan LKS sesuai aratzai guru

3 = jika semua siswa aktif berdiskusi mengerjakan L4€Suai arahan dari
guru

2 =jika 4-3 siswa aktif berdiskusi mengerjakan LKSsai arahan dari guru

1 =jika 2-1 siswa aktif berdiskusi mengerjakan LK&Ssai arahan dari guru

. Siswa maju kedepan mempresentasikan hasil percobaan

3 =jika 4-3 perwakilan kelompok yang maju presentasi
2 = jika hanya 2 perwakilan kelompok yang maju préssn
1 =jika hanya 1 perwakilan kelompok yang maju préssn
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8. Siswa menanggapi hasil diskusi dari kelompok yaegentasi
3 =jika 4-3 kelompok yang menanggapi presentasi
2 =jika hanya 2 kelompok yang menanggapi presentas
1 =jika hanya 1 perwakilan kelompok yang menanggagsentasi
9. Siswa bertanya mengenai materi yang belum jelas
3 =jika>3 siswa yang menanyakan hal-hal yang belum jelas
2 =jika 2 siswa yang menanyakan hal-hal yangrbeélas
1 =jika 1siswa yang menanyakan hal-hal yang beklas]
10. Siswa melakukan percobaan lain yang diberikan gleb
3 = jika siswa melakukan percobaan lain yang dkaerioleh guru dengan
benar
2 = jika siswa melakukan percobaan lain yang diberikkeh guru kurang
benar
1 = jika siswa melakukan percobaan lain yang diberiakeh guru dengan
asal-asalan
11. Siswa ikut aktif menyimpulkan materi pelajaran laena-sama
3 =jika>50% siswa aktif menyimpulkan materi pelajaran éera-sama
2 = jika 25% - 49% siswa aktif menyimpulkan materigpgran bersama-
sama
1 =jika < 24% siswa aktif menyimpulkan materi pelajaran bera-sama
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Lampiran 26

RUBRIK PENILAIAN KINERJA ILMIAH SISWA
SIKLUS [, I DAN III

1. Siswa mempersiapkan alat dan bahan
3 = Siswa mempersiapkan alat dan bahan sesuai plketuks
2 = Siswa mempersiapkan alat dan kurang sesuai pituR|S
1 = Siswa mempersiapkan alat dan bahan dengarasal-asalan

2. Siswa melakukan percobaan

3 = jika siswa dalam setiap kelompok melakukarcq@esnan sesuai langkah
kerja pada LKS
2 = jika siswa dalam setiap kelompok melakukarcq@esan kurang sesuai

dengan langkah kerja pada LKS
1 = jika siswa dalam setiap kelompok melakukan pemeo dengan asal-
asalan
3. Siswa mengamati dan mencatat hasil percobaan
3 = jika semua anggota kelompok ikut serta dalaemgamati dan mencatat

hasil percobaan

2 = jika 4-3 anggota kelompok yang mengamat daencatat hasil
percobaan

1 = jika 2-1 anggota kelompok yang mengaman daencatat hasil
percobaan

4. Siswa melakukan diskusi atas pertanyaan didalam LKS
3= jika semua anggota kelompok mendiskusikan pea@myidalam LKS
2 = jika 4-3 anggota kelompok mendiskusikan pertanydidalam LKS
1=jika 2-1 anggota kelompok mendiskusikan pertanygidalam LKS

5. Siswa ikut aktif menyimpulkan materi pelajaran lena-sama
3 = jika semua siswa aktif membuat kesimpulan eassama
2 = jika hanya 4-3 siswa aktif membuat kesimpulan

1 = jika hanya 2-1 siswa aktif membuat kesimpulan
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[ Lampiran 27 1
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
SIKLUS [, Il DAN 11l
Tahap Pembelajaran Aspek yang Diamati Kriteria
Model DI 1 2 3
Pendahuluan : Guru memotivasi siswa dengan memberikan
Fase 1: pertanyaan apersepsi
Menyampaikan tujuanGuru menyampaikan tujuan pembelajaran
dengan  mempersiapkarGuru mengelompokkan siswa menjadi
siswa beberapa kelompok
Kegiatan Inti : Guru menayangkan video percobaan tentang
Fase 2: guru perpindahan kalor
mendemonstasikan
pengetahuan dan
keterampilan
Fase 3 Membimbing Guru membimbing siswa melakukan percobaan
pelatihan Guru mengarahkan dan membimbing sig
mengerjakan LKS
Guru meminta perwakilan kelompok untuk
mempresentasikan hasil percobaan
Guru memberikan kesempatan kepada
kelompok lainnya untuk menanggapi
Fase 4 MengecekGuru memberikan kesempatan kepada siswa
pemahaman danuntuk menanyakan materi yang belum jelas
memberikan umpan balik
Fase 5 MemberikapnGuru memberikan kesempatan kepada siswa
kesempatan pelatihgruntuk melakukan percobaan lain yang
lanjutan dan penerapan | berhubungan dengan percobaan sebelumnya
Penutup Guru dan siswa menyimpulkan materi
pelajaran bersama-sama

Jumlah

Jumlah Skor

Pengamat
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[ Lampiran 28 125
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
SIKLUS I, Il DAN 111
Tahap Pembelajaran Aspek yang Diamati Kriteria
Model DI 1 2 3
Pendahuluan : Siswa menanggapi pertanyaan apersepsi yang
Fase 1: diberikan oleh guru

Menyampaikan tujuan dengarBiswa memperhatikan tujuan pembelajaran

mempersiapkan siswa yang disampaikan oleh guru

Siswa segera membentuk kelompok sesuai

dengan petunjuk guru

Kegiatan Inti : Siswa memperhatikan video percobaan yang
Fase 2: Mendemonstasikaditampilkan oleh guru

pengetahuan dan keterampilan

Fase 3 : Siswa melakukan percobaan dalam

Membimbing pelatihan kelompoknya masing-masing

Siswa mempresentasikan  hasil  diskusi

percobaannya

Siswa aktif berdiskusi mengerjakan LKS sesuai

arahan dari guru

Siswa menanggapi hasil diskusi dari kelompok
yang presentasi

Fase 4 : Mengecek pemahan| Siswa bertanya mengenai materi yang belum

dan memberikan umpan be | jelas

Fase 5 : MemberikanSiswa melakukan percobaan lain yang
kesempatan pelatihan lanjutadiberikan oleh guru

dan penerapan

Penutup Siswa ikut aktif menyimpulkan materi

pelajaran bersama-sama

Jumlah

Jumlah Skor

Pengamat
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[ Lampiran 29
LEMBAR PENILAIAN KINERJA ILMIAH SISWA
SIKLUS I, Il DAN 111
Kinerja limiah Siswa
Siswa Siswa melakukan| Siswa Melakukan Siswa
Nama mempersiapkan| percobaan mengamati dan | diskusi atas berpartisipasi
No | Kelompok | alat dan bahan mencatat hasil | pertanyaan membuat Jumlah | Kategori
percobaan dalam LKS kesimpulan
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 1 2
1 | Kelompok 1
2 | Kelompok 2
3 | Kelompok 3
4 | Kelompok 4
5 | Kelompok 5
6 | Kelompok 6

Keterangan kategori:

Jumlah skor :5-8 = kurang
Jumlah skor :9-12 = cukup
Jumlah skor :13-15 = baik



@

127

Lampiran 30
HASIL LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
SIKLUS [, Il DAN llI
Sub Konsep : Perpindahan Kalor
Nama Peneliti : Elvita Sari (A1E010006)
Pengamat 1 : Supriyati, S. Pd Pengamat 2 : Ria Marwanti
Tahap Model Pembelajaran Aspek yang Diamati Kriteria
Langsung SIKLUS | |SIKLUS Il  [SIKLUS IlI
(Direct Instruction) P1 P2 P1 P2 P1 P2
Pendahuluan : Guru memotivasi siswa dengan memberik@n 3 3 3 3 3
Fase 1: pertanyaan apersepsi
Menyampaikan tujuan dengaGuru menyampaikan tujuan pembelajaran 3 3 3
mempersiapkan siswa Guru mengelompokkan siswa menjadi beberapa | 3 3 3 3 3
kelompok
Kegiatan Inti : Guru memberikan penjelasan tentang alat [d&an | 3 3 3 3 3
Fase 2 guru mendemonstasikarahan percobaan yang digunakan saat percobaan
pengetahuan dan keterampilan
Fase {: Membimbing pelatihan Guru membimbing siswa rkekan percobaan 3 3 3 3 3 3
Guru mengarahkan dan membimbing sig 3 3 3 3 3 3
mengerjakan LKS
Guru meminta perwakilan kelompok untuk 1 1 2 2 2 2
mempresentasikan hasil percobaan
Guru memberikan kesempatan kepada kelompgbk |2 2 2 3 3
lainnya untuk menanggapi




128

"Fase 4 : Mengecek pemahaman | Guru memberikan kesempatan kepada siswa uniuk | 3 3 2 | 2 3 3 “_|
dan memberikan umpan balik menanyakan materi yang belum jelas
Fase 5§ : Memberikan kesempatan | Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk | 1 1 2 2 3 3
pelatihan lanjutan dan penerapan | melakukan percobaan lain yang berhubungan
dengan materi yang dipelajari
Penutup Guru dan siswa menyimpulkan materi pelajaran | 3 3 3 3 3 3
bersama-sama
Jumlah Skor 27 27 29 29 32 32
Skor rata-rata i 27 29 32
Keterangan kategori: Keterangan kriteria:
Jumlah skor total : 11-19 = Kurang 1 = Kurang
Jumlah skor total : 20-28 = Cukup 2 = Cukup
Jumlah skortotal : 29-33 = Baik 3 = Baik
Pengamat | Pengamat 2
i
'n
Supriyati. S.Pd Riska Marwanti

NIP. 19680108199032003 NPM.A1E010013
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Lampiran 31

Sub Konsep

Nama Peneliti

HASIL LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

SIKLUS |, 11 & 11

: Perpindahan Kalor
: Elvita Sari (A1E010006)

129

Pengamat 1 : Supriyati, S.Pd Pengamat 2 : Ria Marwanti
Tahap Model Pembelajaran Aspek yang Diamati Kriteria
Langsung Direct I nstruction) SIKLUS I |SIKLUS Il [SIKLUS 1l
P1 P2 P1 P2 P1 P2
Pendahuluan : Siswa menanggapi pertanyaan apersepsi ya8ng | 3 3 3 3 3
Fase 1: diberikan oleh guru
Menyampaikan tujuan dengaBiswa memperhatikan tujuan pembelajaran yahg | 2 2 2 3 3
mempersiapkan siswa disampaikan oleh guru
Siswa segera membentuk kelompok sesuai depgan | 3 3 3 3 3
petunjuk guru
Kegiatan Inti : Siswa memperhatikan video percobaan ya8g 3 3 3 3 3
Fase 2: Mendemonstasikaditayangkan oleh guru
pengetahuan dan keterampilan
Fase 3 : Membimbing pelatihan Siswa melakukan gieeran dalam kelompoknya3 3 3 3 3 3
masing-masing
Siswa aktif berdiskusi mengerjakan LKS seguai 3 3 3 3 3
arahan dari guru
Siswa mempresentasikan hasil diskusi dari 2 2 3 3 3 3
percobaannya
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Siswa menanggapi hasil diskusi dari kelompok | 2 2 2 2 2 2
yang presentasi
Fase 4 : Mengecek pemahaman | Siswa bertanya mengenai materi yang belum jelas 2 2 2 2 3 3
dan memberikan umpan balik
Fase 5 : Memberikan kesempatan | Siswa melakukan percobaan lain yang diberikan | 1 1 2 2 3 3
pelatihan lanjutan dan penerapan | oleh guru
Penutup Siswa ikut aktif menyimpulkan materi pelajaran | 2 2 2 2 3 3
bersama-sama
Jumlah Skor 25 25 28 28 32 32
Skor rata-rata 25 28 32
Keterangan kategori: Keterangan kriteria:
Jumlah skor total : 11-19 = Kurang 1 = Kurang
Jumlah skor total : 20-28 = Cukup 2 = Cukup
Jumlah skor total : 29-33 = Baik 3 = Baik
Pengamat 1

Supriyati, S.Pd Riska Marwanti
NIP. 19680108199032003 NPM.A1E010013
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Lampiran 32

LEMBAR HASIL KINERJA ILMIAH SISWA
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SIKLUS |
Kinerja limiah
Siswa Siswa Siswa Melakukan | Siswa
Nama mempersiapka| melakukan mengamati dan | diskusi atas | berpartisipasi
No | kelompok | n alat dan percobaan mencatat hasil | pertanyaan | membuat Jumlah | Kategori
bahan percobaan dalam LKS | kesimpulan
12 3 1] 2 3 1| 2 3 1 2 3 1 2
1 | Kelompok 1 N \ \ N \ 13 Cukup
2 | Kelompok 2 N \ N N \ 12 Cukup
3 | Kelompok 3 \ \ \ \ \ 13 Cukup
4 | Kelompok 4 \ \ \ \ \ 12 Cukup
5 | Kelompok 5 \ \ \ \ N 14 Baik
6 | Kelompok 6 \ \ N \ \ 13 Cukup
Keterangan skor kelompok:
Jumlah skor : 5-9 =kurang
Jumlah skor :10-13 = cukup
Jumlah skor :14-15 = baik Pengamat 1

Supriyati, S.Pd

NIP. 19680108199032003
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[ Lampiran 33
LEMBAR HASIL KINERJA ILMIAH SISWA
SIKLUS I
Kinerja limiah
Siswa Siswa melakukan| Siswa mengamati Melakukan Siswa
Nama mempersiapka| percobaan dan mencatat diskusi atas berpartisipasi
No | kelompok | n alat dan hasil percobaan | pertanyaan dalam membuat Jumlah | Kategori
bahan LKS kesimpulan
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
1 | Kelompok 1 \ \ \ \ N |14 Baik
2 | Kelompok 2 \ \ N \ N 13 Cukup
3 | Kelompok 3 \ \ N \ N |15 Baik
4 | Kelompok 4 N \ N \ \ 13 Cukup
5 | Kelompok 5 N \ N N N |15 Baik
6 | Kelompok 6 \ \ \ \ N |14 Baik
Keterangan kategori:
Jumlah skor :5-8 = kurang
Jumlah skor :9-12 = cukup
Jumlah skor :13-15 = baik Pengamat 1

Supriyati, S.Pd
NIP. 19680108199032003
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Supriyati, S.Pd
NIP. 19680108199032003

[ Lampiran 34
LEMBAR HASIL KINERJA ILMIAH SISWA
SIKLUS I
Kinerja limiah Siswa
Siswa Siswa Siswa Melakukan Siswa
Nama mempersiapkan| melakukan mengamati dan diskusi atas berpartisipasi
No | kelompok alat dan bahan | percobaan mencatat hasil| pertanyaan dalam membuat Jumlah | Kategori
percobaan LKS kesimpulan
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
1 | Kelompok 1 \ \ N N N |14 Baik
2 | Kelompok 2 \ \ N \ NEES Baik
3 | Kelompok 3 N \ N \ \N |15 Baik
4 | Kelompok 4 N \ \ N N |13 Cukup
5 | Kelompok 5 \ \ \ \ N 15 Baik
6 | Kelompok 6 N \ N N NEES Baik
Keterangan kategori:
Jumlah skor :5-8 = kurang
Jumlah skor :9-12 = cukup
Jumlah skor :13-15 = baik Pengamat
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Lampiran 35 134
DAFTAR NILAI PEMBELAJARAN SIKLUS |
SISWA KELAS VII A SMPN 17 KOTA BENGKULU
No | Nama Siswa Nilai Persentase nilai NA Ket
Tes |Laporan | Tes siklug Laporan
siklus 70% 30%
1 Al 50 75 35 22,5 57,5 | Tidak tuntas
2 A2 75 75 52,5 22,5 75 Tuntas
3 A3 90 70 63 21 84 Tuntas
4 A4 90 70 63 21 84 Tuntas
5 A5 45 85 31,5 25,5 57 Tidak tuntas
6 A6 75 70 52,5 21 73,5| Tuntas
7 A7 80 70 56 21 77 Tuntas
8 A8 60 80 42 24 66 Tidak tuntas
9 A9 65 85 45,5 25,5 71 Tuntas
10 | A10 70 70 49 21 70 Tuntas
11 | A1l 65 70 45,5 21 66,5 | Tidak tuntas
12 | Al12 70 80 49 24 73 Tuntas
13 | A13 70 70 49 21 70 Tuntas
14 | Al4 75 85 52,5 25,5 78 Tuntas
15 | Al15 75 75 52,5 22,5 75 Tuntas
16 | Al6 70 85 49 25,5 74,5| Tuntas
17 | Al17 90 70 63 21 84 Tuntas
18 | Al18 95 85 66,5 25,5 89 Tuntas
19 | A19 70 80 49 24 73 Tuntas
20 | A20 85 75 59,5 22,5 82 Tuntas
21 | A21 85 80 59,5 24 83,5| Tuntas
22 | A22 75 70 52,5 21 73,5| Tuntas
23 | A23 60 85 42 25,5 67,5 | Tidak tuntas
24 | A24 65 85 45,5 25,5 71 Tuntas
25 | A25 60 75 42 22,5 64,5 | Tidak tuntas
26 | A26 80 70 56 21 77 Tuntas
27 | A27 70 70 49 21 70 Tuntas
28 | A28 70 85 49 25,5 74,5 | Tuntas
29 | A29 75 80 52,5 24 76,5| Tuntas
30 | A30 65 85 455 25,5 71 Tuntas
31 | A3l 50 70 35 21 56 Tidak tuntas
32 | A32 90 80 63 24 87 Tuntas
33 | A33 85 85 59,5 25,5 85 Tuntas
34 | A34 40 75 28 22,5 50,5 | Tidak tuntas
35 | A35 60 85 42 25,5 67,5 | Tidak tuntas
36 | A36 85 70 59,5 21 80,5| Tuntas
37 | A37 65 85 45,5 25,5 71 Tuntas
Jumlah 2706,5
Rata-rata 73,15
Daya serap 73,15%
Ketuntasan belajar 73,67%
Standar Deviasi 8,90
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Lampiran 36

DAFTAR NILAI PEMBELAJARAN SIKLUS I
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SISWA KELAS VII A SMPN 17 KOTA BENGKULU

N o Nama Nilai Persentase Nilai NA | Ket
Siswa Tes | Laporan | Tes siklus| Laporan
siklus 70% 30%
1 Al 85 80 59,5 24 83,5| Tuntas
2 A2 80 80 56 24 80 Tuntas
3 A3 75 95 52,5 28,5 81,5/ Tuntas
4 Ad 75 95 52,5 28,5 81,5/ Tuntas
5 A5 55 80 38,5 24 62,5 | Tidak tuntas
6 A6 80 80 56 24 80 Tuntas
7 A7 65 90 45,5 27 72,5/ Tuntas
8 A8 60 85 42 25,5 67,5 | Tidak tuntas
9 A9 70 75 49 22,5 71,5| Tuntas
10 | A10 70 90 49 27 76 Tuntas
11 | A1l 80 80 56 24 78 Tuntas
12 | A12 65 85 45,5 25,5 71 Tuntas
13 | A13 75 95 52,5 28,5 81 Tuntas
14 | A14 80 80 56 24 80 Tuntas
15 | A15 75 80 52,5 24 76,5| Tuntas
16 | A16 65 75 45,5 22,5 68 Tidak tuntas
17 | A17 70 90 49 27 76 Tuntas
18 | A18 70 75 49 22,5 71,5/ Tuntas
19 | A19 40 85 28 25,5 53,5 | Tidak tuntas
20 | A20 85 80 59,5 24 83,5/ Tuntas
21 | A21 60 85 42 25,5 67,5 | Tidak tuntas
22 | A22 75 80 52,5 24 76,5| Tuntas
23 | A23 75 95 52,5 28,5 81 Tuntas
24 | A24 65 95 45,5 28,5 73 Tuntas
25 | A25 65 80 45,5 24 69,5 | Tidak tuntas
26 | A26 75 90 52,5 27 79,5/ Tuntas
27 | A27 75 95 52,5 28,5 81 Tuntas
28 | A28 70 80 49 24 73 Tuntas
29 | A29 80 85 56 25,5 81,5/ Tuntas
30 | A30 75 90 52,5 27 79,5/ Tuntas
31 | A3l 80 90 56 27 83 Tuntas
32 | A32 90 85 63 25,5 88,5| Tuntas
33 | A33 75 80 52,5 24 76,5| Tuntas
34 | A34 70 75 49 22,5 71,5 Tuntas
35| A35 85 75 59,5 22,5 81 Tuntas
36 | A36 80 90 56 27 83 Tuntas
37 | A37 70 75 49 22,5 71,5 Tuntas
Jumlah 2816
Rata-rata 76,10
Daya serap 76,10%
Ketuntasan belajar 83,78%
Standar Deviasi 6,80
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DAFTAR NILAI PEMBELAJARAN SIKLUS Il
SISWA KELAS VIl A SMPN 17 KOTA BENGKULU
N o | Nama | Nilai Persentase nilai NA | Ket
siswa Tes | Laporan | Tes 70% | Laporan 30%
1 Al 90 90 63 27 90 | Tuntas
2 A2 90 90 63 27 90 | Tuntas
3 A3 75 85 52,5 25,5 78 | Tuntas
4 A4 80 85 56 22,5 78,5| Tuntas
5 A5 80 95 56 28,5 84,5| Tuntas
6 A6 70 95 49 28,5 77,5| Tuntas
7 A7 80 90 56 27 83 | Tuntas
8 A8 80 75 56 22,5 78,5| Tuntas
9 A9 70 85 49 25,5 74,5| Tuntas
10 | A10 60 90 42 27 69 | Tidak tuntas
11 | A1l 100 | 80 70 24 84 | Tuntas
12 | A12 70 85 49 25,5 74,5| Tuntas
13 | A13 80 75 56 22,5 78,5| Tuntas
14 | A14 90 90 63 27 90| Tuntas
15 | A15 85 80 59,5 24 83,5| Tuntas
16 | A16 60 90 42 27 69 | Tidak tuntas
17 | A17 80 70 56 21 77 | Tuntas
18 | A18 90 70 63 21 84 | Tuntas
19 | A19 65 75 45,5 22,5 68 | Tidak tuntas
20 | A20 80 95 56 28,5 84,5| Tuntas
21 | A21 80 75 56 22,5 78,5| Tuntas
22 | A22 80 80 56 24 80 | Tuntas
23 | A23 70 85 49 24 78 | Tuntas
24 | A24 75 85 45,5 24 79,5| Tuntas
25 | A25 80 95 56 28,5 84,5| Tuntas
26 | A26 70 90 49 27 76 | Tuntas
27 | A27 75 85 52,5 25,5 78 | Tuntas
28 | A28 70 90 49 27 76 | Tuntas
29 | A29 80 75 56 22,5 78,5| Tuntas
30 | A30 75 85 52,5 25,5 78| Tuntas
31 | A31 80 90 56 27 83 | Tuntas
32 | A32 90 75 63 22,5 85,5| Tuntas
33 | A33 90 90 70 24 90 | Tuntas
34 | A34 80 95 56 28,5 84,5| Tuntas
35 | A35 90 85 63 25,5 88,5| Tuntas
36 | A36 70 90 56 27 83| Tuntas
37 | A37 80 85 56 25,5 81,5| Tuntas
Jumlah 2981,5
Rata-rata 80,58
Daya serap 80,58%
Ketuntasan belajar 91,89%
Standar Deviasi 5,70
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[ Lampiran 38
Soal Uji Coba Instrumen
Siklus |

Nama

Kelas

Mata pelajaran  : Fisika

Sub konsep : Perpindahan Kalor Secara Konduksi

1. Apa yang dimaksud dengan konduksi ?

2. Ketika kamu memanaskan sepotong kawat diatas apia-kelamaan
tanganmu akan merasakan panas. Mengapa demikeaskah !

3. Mengapa zat padat merupakan konduktor kalor yabidp leaik daripada
cairan dan gas?

4. Tuliskan 4 penerapan perpindahan kalor secara ksndalam kehidupan
sehari-hari?

5. Mengapa pada malam hari ketika duduk diatas tikedah kita tetap
panas? Jelaskan!

6. Tuliskan bahan yang termasuk konduktor dan isdldtdaskan!

7. Mengapa konduksi kalor dalam logam jauh lebih lmEkipada konduksi
kalor dalam zat padat lainnya?

8. Apakah udara termasuk isolator atau konduktor &#&ah jawabanmu!

9. Sebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi perpindakalor secara
konduksi!

10.Mengapa memakai selimut dapat menghangatkan tumadainm hari?
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Soal Uji Coba Instrumen

Siklus Il
Nama
Kelas
Mata pelajaran  : Fisika
Sub konsep : Perpindahan Kalor Secara Konveksi
1. Zat apa saja yang mengalami konveksi? Jelaskan !

8.

9.

Jelaskan mengapa pada malm hari angin bertiugldeat ke laut!

Apa yang dimaksud dengan konveksi ?

Sebutkan 4 penerapan perpindahan kalor secaraksirdadam kehidupan
sehari-hari?

Jelaskan terjadinya konveksi kalor pada air?

Mengapa nelayan tradisional pergi melaut pada mdianif? Jelaskan

jawabanmul!

. Mengapa tanah lebih cepat dingin dibandingkan air?

Gambarkan siklus aliran air ketika dipanaskan!skala!

Apakah konveksi dapat terjadi pada zat padat?

10.Jelaskan lintasan arus konveksi pada kulkas!
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Soal Uji Coba Instrumen

Siklus Il
Nama
Kelas
Mata pelajaran  : Fisika
Sub konsep : Perpindahan Kalor Secara Radiasi
1. Mengapa kamu bisa merasakan panas matahari padataiari letaknya

sangat jauh dari bumi?

Apa yang dimaksud dengan radiasi ?

3. Pada siang hari kita akan merasa lebih nyaman nenbaku berwarna

9.

putih daripada baju berwarna hitam. Mengapa demkia

Dua bejana berukuran dan berbentuk sama. Bejateanpehitam legam,
bejana kedua putih mengilap. Dalam bejana manakapaaas paling

cepat menjadi dingin? Jelaskan!

Jika kamu ingin berlibur ke pantai di Bali, kiraibagaiman warna
pakaian yang akan kamu gunakan?

Apakah cara untuk mengurangi dan mencegah peramiatar secara
radiasi ? Jelaskan jawabanmu!

Sebutkan 3 penerapan perpindahan kalor secarasiradiam kehidupan
sehari-hari?

Ada rumah yang atap rumahnya dicat menggunakanawartih mengilap

dan satu rumah lagi dicat dengan wara hitam lefarmah manakah yang
paling nyaman untuk ditempati? Jelaskan!

Mengapa kita dapat merasakan panas ketika menagghathggun?

10.Mengapa pakaian petugas kebakaran terbuat darnbarey mengilap?
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No Kunci Jawaban Skor
1 Konduksi adalah perpindahan kalor yang tidak dagrérpindahan partikel-partikel benda0 : jika siswa menjawab dengan benar.
tersebut. 10 : jika siswa menjawab kurang tepat
5 :jika menjawab salah
0 :tidak menjawab sama sekali
2 Karena, ketika kita memanaskan sepotong kawat rkal@ yang berasal dari api akaf0 : jika siswa menjawab dengan benar.
berpindah dari ujung yang dipanaskan menuju ujkagat yang kita pegang. 10 : jika siswa menjawab kurang tepat
5 :jika menjawab salah
0 :tidak menjawab sama sekali
3 Karena konduktor merupakan penghantar yang lebgatcenenghantarkan panas d&tb : jika siswa menjawab dengan benar.
partikel-partikelnya saling berdekatan. 10 : jika siswa menjawab kurang tepat
5 : jika menjawab salah
0 :tidak menjawab sama sekali
4 Setrikaan, alat masak, kabel listrik, dan kawatkas 20 : jika siswa menjawab dengan benar.
10 : jika siswa menjawab kurang tepat
5 : jika menjawab salah
0 :tidak menjawab sama sekali
5 Karena pada malam hari tikar menahan panas yangpada tubuh kita agar tidakl5 : jika siswa menjawab dengan benar.
berpindah. 10: jika siswa menjawab kurang tepat
5 : jika menjawab salah
6 Konduktor: besi, aluminium, besi, tembaga Isatatayu, plastik. 15 : jika siswa menjawab dengan benar.
10: jika siswa menjawab kurang tepat
5 : jika menjawab salah
7 Karena logam memiliki banyak elektron bebas, etekinilah yang memindahkan sebag|a0 : jika siswa menjawab dengan benar.
kalor ke elektron lainnya sehingga memiliki kondukiang lebih baik dari zat padatlO : jika siswa menjawab kurang tepat
lainnya. (20) 5 : jika menjawab salah
8 Udara termasuk isolator, karena merupakan penghgatas yang buruk. 15 : jika siswa menjawab dengan benar.
10: jika siswa menjawab kurang tepat
5 : jika menjawab salah
9 Faktor-faktor yang mempengaruhi laju perpindahdoriealor secara konduksi yaitu day&5 : jika siswa menjawab dengan benar.
hantar kalor benda, jenis bahan, luas penampangafgang bahan, perbedaan temperatlp : jika siswa menjawab kurang tepat
ujung-ujung bahan dan lamanya waktu pemanasan. 5 ! jika menjawab salah
10 | Karena kalor dari tubuh kita akan ditahan oleh gangbngga udara pada selimut. 15 : jika siswa menjawab dengan benar.
10: jika siswa menjawab kurang tepat

5:

jika menjawab salah
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Kunci Jawaban Uji Coba Instrumen Siklus 1l
No Kunci Jawaban Skor
1 Karena pada malam hari daratan lebih cepat dirgiipada laut. Akibatnya udara pana) : jika siswa menjawab dengan benar.
udara panas diatas laut bergerak naik dan tempdaliggatikan oleh udara yang lekihlO : jika siswa menjawab kurang tepat
dingin dari daratan sehingga terjadi angin daragy@ertiup dari daratan ke laut. 5 :jika menjawab salah _
0 :tidak menjawab sama sekali
2 Konveksi adalah perpindahan kalor yang disertdi pkrpindahan partikel-partikelnya,. 20 : jika siswa menjawab dengan benar.
10 : jika siswa menjawab kurang tepat
5 : jika menjawab salah
0 :tidak menjawab sama sekali
3 Kulkas, sistem air panas dihotel, magic com, danparan AC. 15 : jika siswa menjawab dengan benar.
10: jika siswa menjawab kurang tepat
5 : jika menjawab salah
0 : tidak menjawab sama sekali
4 Konveksi kalor yang terjadi pada air yaitu ketika @anas maka massa jenisnya akah : jika siswa menjawab dengan benar.
turun dan air akan bergerak ke atas dan sebaliknya. 10: jika siswa menjawab kurang tepat
5 : jika menjawab salah
0 : tidak menjawab sama sekali
5 Karena kalor jenis tanah lebih kecil dibandingkam &ehingga penurunan suhu lebilb : jika siswa menjawab dengan benar.
cepat pada tanah. 10: jika siswa menjawab kurang tepat
5 : jika menjawab salah
6 Karena, pada malam hari suhu udara dipermukaandilt tinggi daripada suhu udaras : jika siswa menjawab dengan benar.
didarat. Keadaan inilah yang menyebabkan terjadafiyan udara (angin) dari darat kel5 : jika siswa menjawab kurang tepat
laut (angin darat). Nelayan menggunakan angin detak pergi melaut. 5 : jika menjawab salah
7 Tidak, konveksi terjadi pada zat cair dan gas. 15 : jika siswa menjawab dengan benar.
10: jika siswa menjawab kurang tepat
5 : jika menjawab salah
8 Ketika air panas maka massa jenisnya akan turunadari0 : jika siswa menjawab dengan benar.
1 T J, akan bergerak ke atas dan sebaliknya. 10 : jika siswa menjawab kurang tepat
= 5 : jika menjawab salah
9 Udara yang dingin pada bagian atas akan turun damauyang hangat pada bag|alb : jika siswa menjawab dengan benar.
bawah akan naik menuju unit pembeku untuk didingmk 10: jika siswa menjawab kurang tepat
5 : jika menjawab salah
10 | Zat yang mengalami konveksi yaitu zat cair dan @asjadinya konveksi pada zat cai?0 : jika siswa menjawab dengan benar.

dapat dilihat saat memasak air. Dan pada gas dépett pada angin darat atau ang
laut.

yid0
5

: jika siswa menjawab kurang tepat
: jilka menjawab salah
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No Kunci Jawaban Skor
1 Karena, kalor dapat berpindah dengan merambat umedat perantara dan tanpa melalui z29 : jika siswa menjawab dengan benar.
perantara atau penghantar. Jadi, walaupun matsdiagiat jauh dari bumi panasnya sampaj R€ : jika siswa menjawab kurang tepat
bumi melalui pancaran. 5 :jika menjawab salah _
0 :tidak menjawab sama sekali
2 Radiasi adalah perpindahan panas yang melaluiezahfara ataupun tidak melalui zat perant#@: jika siswa menjawab dengan benar.
(pancaran). 10 : jika siswa menjawab kurang tepat
5 : jika menjawab salah
0 :tidak menjawab sama sekali
3 Karena pada siang hari panas matahari sangatdankbaju warna putih dapat memancarka# : jika siswa menjawab dengan benar.
kembali panas yang sampai ketubuh kita, sebalilbaja warna hitam akan menyerap pand® : jika siswa menjawab kurang tepat
yang sampai ketubuh Kkita. 5 :jika menjawab salah
4 Bejana hitam, karena bejana yang berwarna hitampakan penyerap kalor yang baik sehingd@ : jika siswa menjawab dengan benar.
air panas yang ada pada bejana berwarna hitam edgat berpindah sedangkan apabifa : jika siswa menjawab kurang tepat
menggunakan bejana yang mengilap maka panasnyatefem dipantulkan kembai kedalam® : jika menjawab salah _
bejana tersebut. 0 :tidak menjawab sama sekali
5 Warna pakaian yang baik digunakan pada saat periak adalah warna putih (cerah), karerd : jika siswa menjawab dengan benar.
warna putih dapat memancarkan kembali panas yangas&e tubuh kita. 10 : jika siswa menjawab kurang tepat
5 : jika menjawab salah
6 Untuk mencegah perambatan kalor secara radiasil&gat menggunakan penghalang/pelindur2g.: jika siswa menjawab dengan benar.
Contohnya: memakai payung, topi, berlindung dibapaiton atau dirumah. 10 : jika siswa menjawab kurang tepat
5 : jika menjawab salah
7 a. Mengecat rumah dengan warna cerah agar tidakuitpanas 15 : jika siswa menjawab dengan benar.
b. Memakai baju cerah disiang hari 10: jika siswa menjawab kurang tepat
c. bola lampu sengaja dicat warna putih agar daeatancarkan cahaya lampu secara sempurna: iika menjawab salah menjawab salah
8 Warna Putih, karena rumah yang dicat berwarna palkidn memantulkan kembali cahgy20 : jika siswa menjawab dengan benar.
matahari yang sampai kerumah tersebut. Sehingga gzt siang hari tidak akan sepanas ruméh: jika siswa menjawab kurang tepat
yang dicat berwarna hitam karena panas diserapkn@sialam rumah dan akan terasa panas, 9 :Jika menjawab salah
9 Karena pada saat kita mendekati api unggun, paraglyersumber dari api unggun tersebut gkaf : jika siswa menjawab dengan benar.
berpindah secara radiasi ke tubuh kita sehinggasakan panas. 10 : jika siswa menjawab kurang tepat
5 : jika menjawab salah
10 | Agar pada saat melakukan tugasnya panas tidak manyeetubuh pemadam kebakard® : jika siswa menjawab dengan benar.

sebaliknya dipancarkan sehingga tidak terasa bpgitas.

10 : jika siswa menjawab kurang tepat

5 : jika menjawab salah
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Reliabilitas dan Validitas Butir Soal

a. Reliabilitas siklus 1
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No soal R hitung Keterangan
1 0,707 reliabel
2 0,714 reliabel
3 0,681 reliabel
4 0,730 reliabel
5 0,718 reliabel
6 0,714 reliabel
7 0,721 reliabel
8 0,741 reliabel
9 0,706 reliabel
10 0,746 reliabel

Data SPSS reliabilitas siklus 1 sebagai berikut:

Iltem-Total Statistics

Scale Mean if Item Scale Variance if | Corrected Item- Cronbach's Alpha if
Deleted Item Deleted Total Correlation Item Deleted
nomorl 140.0000 962.069 .584 707
nomor2 137.8333 987.385 .566 714
nomor3 139.6667 894.713 .814 .681
nomor4 140.0000 1037.931 .387 .730
nomor5 141.8333 1012.902 .648 718
nomor6 137.3333 990.920 .596 714
nomor7 142.3333 1023.678 719 721
nomor8 142.6667 1082.299 .267 741
nomor9 141.3333 955.057 .584 .706
nomorl10 142.6667 1099.540 .060 746
skortotal 74.3333 271.954 .989 .792
b. Validitas soal siklus 1
No soal R hitung Keterangan

1 0,633 Valid

2 0,620 Valid

3 0,845 Valid

4 0,447 Valid

S 0,686 Valid

6 0,645 Valid

7 0,741 Valid

8 0,304 Tidak Valid

9 0,656 Valid

10 0,102 Tidak valid

Data SPSS validitas siklus 1 sebagai berikut:
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nomorl | nomor2 | nomor3 nomor4 nomor5 nomor6 nomor7 nomor8 nomor9 nomorl0 Skortotal
nomorl Pearson Correlation 1 418 594" 115 310 217 496" -.038 377 -.038 633"
Sig. (2-tailed) .021 .001 546 .095 .250 .005 .844 .040 844 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
nomor2 Pearson Correlation 418" 1 513" .045 361 .281 627" -.015 271 -.015 620"
Sig. (2-tailed) .021 .004 813 .050 132 .000 .938 147 .938 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
nomor3 Pearson Correlation 5947 513" 1 259 533" 627" 663" 113 416" -.056 .845"
Sig. (2-tailed) .001 .004 167 .002 .000 .000 552 .022 767 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
nomor4 Pearson Correlation 115 .045 .259 1 450" 194 .320 218 .183 .218 44T
Sig. (2-tailed) 546 813 167 .012 .305 .084 247 334 247 .013
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
nomor5 Pearson Correlation 310 361 533" 450 1 .290 7117 .169 .388" -.147 686"
Sig. (2-tailed) .095 .050 .002 .012 .120 .000 373 .034 437 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
nomor6é Pearson Correlation 217 281 627" 194 .290 1 .256 412" 372 174 645"
Sig. (2-tailed) .250 132 .000 .305 120 172 .024 .043 357 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
nomor7 Pearson Correlation 4967 627" 663" .320 711" .256 1 -.105 351 -.105 741"
Sig. (2-tailed) .005 .000 .000 .084 .000 172 581 .057 581 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
nomor8 Pearson Correlation -.038] -.015 113 218 169 412" -.105 1 239 464" .304
Sig. (2-tailed) 844 .938 552 247 373 .024 581 .203 .010 .103
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
nomor9 Pearson Correlation 377 271 416 .183 .388" 372 .351 .239 1 -.120 656"
Sig. (2-tailed) .040 147 .022 334 .034 .043 .057 .203 529 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
nomorl0 Pearson Correlation -.038 -.015 -.056 .218 -.147 174 -.105 4647 -.120 1 .102
Sig. (2-tailed) 844 .938 767 247 437 .357 581 .010 529 501
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
skortotal Pearson Correlation 6337 620" .845" 447" 686" 645" 741" .304 656" 102 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .013 .000 .000 .000 .103 .000 501
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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c. Reliabilitas siklus 2

No soal R hitung Keterangan
1 0,767 reliabel
2 0,766 reliabel
3 0,735 reliabel
4 0,742 reliabel
5 0,739 reliabel
6 0,727 reliabel
7 0,761 reliabel
8 0,753 reliabel
9 0,761 reliabel
10 0,737 reliabel

Data SPSS reliabel siklus 2 sebagai berikut:

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if ltem| Corrected Iltem- Alpha if Item
Item Deleted Deleted Total Correlation Deleted
nomorl 153.8333 3468.420 .468 767
nomor2 153.1667 3461.178 1499 .766
nomor3 151.0000 3133.448 .904 735
nomor4 150.6667 3201.264 .825 742
nomor5 151.6667 3166.092 .842 .739]
nomor6 149.3333 3013.333 .816 727
nomor7 153.0000 3382.069 A74 761
nomor8 152.3333 3315.057 715 .753
nomor9 153.1667 3390.489 494 761
nomorl0 150.5000 3110.948 711 737
skortotal 79.6667 908.506 .994 -890]
d. Validitas siklus 2
No soal R hitung Keterangan

1 0,496 Valid

2 0,523 Valid

3 0,917 Valid

4 0,835 Valid

5 0,861 Valid

6 0,842 Valid

7 0,515 Valid

8 0,745 Valid

9 0,530 Valid

10 0,764 Valid

Data SPSS validitas soal siklus 2 dapat dilihaggadel berikut:
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nomorl nomor2 nomor3 nomor4 nomor5 nomor6 nomor7 nomor8 nomor9 nomorl0 | skortotal
nomorl Pearson Correlation 1 -.149 428" 427 496" 539”7 -.019 .313 4017 .232 496"
Sig. (2-tailed) 433 .018 .019 .005 .002 922 .092 .028 217 .005
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
nomor2 Pearson Correlation -.149 1 427 489" 377 405" 219 422" .270 452" 523"
Sig. (2-tailed) 433 .019 .006 .040 .026 244 .020 .150 .012 .003
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
nomor3 Pearson Correlation 428" 427 1 .683" 753" 702" 581" 704" 612" 628" 917"
Sig. (2-tailed) .018 .019 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
nomor4 Pearson Correlation 427 489" 683" 1 751" 783" .369° 636" .388" 544" 835"
Sig. (2-tailed) .019 .006 .000 .000 .000 .045 .000 .034 .002 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
nomor5 Pearson Correlation 496" 377 753" 751" 1 .690" 458" 540" .254 7157 861"
Sig. (2-tailed) .005 .040 .000 .000 .000 .011 .002 175 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
nomor6é Pearson Correlation 539" 405 702" 783" .690" 1 214 509" 430 629" 842"
Sig. (2-tailed) .002 .026 .000 .000 .000 .256 .004 .018 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
nomor7 Pearson Correlation -.019 219 581" .369" 458" 214 1 562" .148 .289 515"
Sig. (2-tailed) 922 244 .001 .045 011 .256 .001 435 122 .004
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
nomor8 Pearson Correlation 313 422 704" 636" 540" 509" 562" 1 426" .347 745"
Sig. (2-tailed) .092 .020 .000 .000 .002 .004 .001 .019 .061 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
nomor9 Pearson Correlation 401" 270 6127 .388" .254 430 .148 426 1 .180 530"
Sig. (2-tailed) .028 150 .000 .034 175 .018 435 .019 341 .003
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
nomor10 Pearson Correlation 232 452 628" 544" 715" 6297 .289 .347 .180 1 764"
Sig. (2-tailed) 217 .012 .000 .002 .000 .000 122 .061 341 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
skortotal Pearson Correlation 496" 523" 917" 835" 861" 842" 515" 745" 530" 764" 1
Sig. (2-tailed) .005 .003 .000 .000 .000 .000 .004 .000 .003 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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No soal R hitung Keterangan
1 0,704 reliabel
2 0,702 reliabel
3 0,733 reliabel
4 0,724 reliabel
5 0,741 reliabel
6 0,714 reliabel
7 0,766 reliabel
8 0,758 reliabel
9 0,725 reliabel

10 0,759 reliabel

Data SPSS Reliabilitas siklus 3 dapat dilihat patel dibawah ini:

Item-Total Statistics

Scale Mean
if ltem Scale Variance if Item Corrected Item- Cronbach's Alpha if
Deleted Deleted Total Correlation Item Deleted
nomorl 142.1667 1616.695 761 .704
nomor2 141.3333 1630.920 .862 .702
nomor3 143.3333 1810.920 .789 .733
nomor4 142.1667 1742.557 .702 724
nomor5 144.8333 1859.454 .710 741
nomor6 139.3333 1685.747 749 714
nomor7 145.6667 2001.264 -.172 .766
nomor8 145.5000 1955.776 274 .758]
nomor9 143.3333 1760.920 .753 725
nomorl0 145.3333 1960.230 .189 .759
skortotal 75.3333 491.264 994 .846
f. Validitas siklus 3
No soal R hitung Keterangan

1 0,798 Valid

2 0,881 Valid

3 0,807 Valid

4 0,760 Valid

5 0,742 Valid

6 0,780 Valid

7 -0,172 Tidak Valid

8 0,326 Tidak Valid

9 0,781 Valid

10 0,219 Tidak Valid

Data SPSS Validitas siklus 3 dapat dilihat padaltdibawah ini:
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nomorl nomor2 nomor3 nomor4 nomor5 nomor6 nomor7 nomor8 nomor9 nomorl0 skortotal
Jnomor1 Pearson Correlation 1 814" 6107 .390° 503" 589" -.125 -.057 636" -.020 798"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .033 .005 .001 512 765 .000 915 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Jnomor2 Pearson Correlation 814" 1 671" .604" 583" 624" -177 .028 711" .035 .881"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000 .349 .882 .000 .853 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Jnomor3 Pearson Correlation 610" 671" 1 605" 500" 556" -.186 267 646" .333 .807"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .005 .001 .326 153 .000 072 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Jnomora Pearson Correlation .390 604" .605" 1 605" 451" -176 439" 515" 115 760"
Sig. (2-tailed) .033 .000 .000 .000 .012 .351 .015 .004 544 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Jnomors Pearson Correlation 503" 583" .500" 605" 1 574" -.093 535" 373 A11 742"
Sig. (2-tailed) .005 .001 .005 .000 .001 626 .002 .043 .559 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Jnomore Pearson Correlation 589" 624" 556" 451" 574" 1 -.062 .208 525" .383" 780"
Sig. (2-tailed) .001 .000 .001 .012 .001 745 270 .003 .037 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Jnomor7 Pearson Correlation -.125 =177 -.186 -.176 -.093 -.062 1 -.050 -.138 -.062 -.172
Sig. (2-tailed) 512 .349 .326 .351 626 745 795 466 745 .363
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Jnomors Pearson Correlation -.057 .028 .267 439 535" .208 -.050 1 .199 -.089 326
Sig. (2-tailed) .765 .882 .153 .015 .002 270 795 201 .640 .078
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Jnomoro Pearson Correlation 636" 711" 646" 515" 373 525" -.138 199 1 .083 781"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .004 .043 .003 466 291 .664 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Jnomorl10 Pearson Correlation -.020 .035 333 115 A11 .383 -.062 -.089 .083 1 .219
Sig. (2-tailed) 915 .853 072 544 559 .037 745 .640 .664 246
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
skortotal Pearson Correlation 798" .881" .807" 760" 7427 780" -172 326 781" 219 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .363 .078 .000 .246
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda

a. Tingkat Kesukaran Soal siklus 1
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No SA SB SA+SB Tingkat Kesukaran
soal indeks keterangan
1 140 100 240 0,533 Sedang
2 170 135 305 0,50 Sedang
3 165 85 240 0,4 Sedang
4 135 105 250 0,41 Sedang
5 105 80 185 0,3 Sedang

6 195 125 320 0,711 Mudah
7 95 75 170 0,283 Sukar
8 85 75 160 0,355 Sedang
9 125 75 200 0,22 Sukar
10 85 75 160 0,355 Sedang
b. Daya Pembeda siklus |
No SA SB SA-SB Daya Pembeda
soal Indeks Keterangan
1 165 70 90 0,177 Minimum
2 190 105 85 0,11 Minimum
3 160 85 75 0,266 Minimun
4 165 70 95 0,1 Minimum
5 105 75 30 0,111 Minimun
6 225 85 140 0,3 Baik
7 95 100 -5 0,06 Jelek
8 95 70 15 0,04 Jelek
9 110 85 25 0,111 Minimum
10 95 80 15 0,04 Jelek
c. Tingkat Kesukaran Soal siklus Il
No SA SB SA+SB Tingkat Kesukaran
soal indeks keterangan
1 105 75 180 0,4 Sedang
2 100 75 175 0,292 Sukar
3 185 80 265 0,59 Sedang
4 185 90 275 0,6 Sedang
5 170 75 245 0,54 Sedang
6 230 85 315 0,7 Mudah
7 125 80 205 0,45 Sedang
8 150 75 225 0,375 Sedang
9 125 75 195 0,44 Sedang
10 200 80 235 0,622 Sedang
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d. Daya Pembeda Siklus II

No SA SB SA-SB Daya Pembeda

soal Indeks Keterangan
1 105 75 30 0,133 Jelek
2 100 75 25 0,083 Jelek
3 185 80 105 0,466 Sangat baik
4 185 90 95 0,422 Sangat Baik
5 170 75 95 0,4 Sangat baik
6 230 85 145 0,516 Sangat baik
7 125 80 45 0,2 Minimum
8 150 75 75 0,316 Baik
9 125 75 50 0,222 Minimum
10 200 80 120 0,4 Sangat baik

e. Tingkat Kesukaran Soal siklus 1l

No SA SB SA+SB Tingkat Kesukaran
soal indeks keterangan
1 165 95 260 0,433 Sedang
2 190 95 285 0,475 Sedang
3 145 80 225 0,375 Sedang
4 170 90 260 0,433 Sedang
5 105 75 180 0,3 Sedang
6 210 135 345 0,575 Sedang
7 80 75 155 0,258 Sukar
8 85 75 160 0,266 Sukar
9 150 75 225 0,375 Sedang
10 90 75 165 0,275 Sukar

f. Daya Pembeda Siklus IlI

No SA SB SA-SB Daya Pembeda
soal Indeks Keterangan
1 165 95 70 0,233 Minimum
2 190 95 95 0,283 Minimum
3 145 80 65 0,2 Minimum
4 170 90 80 0,266 Minimum
5 105 75 30 0,1 Minimum
6 210 135 75 0,25 Minimum
7 80 75 5 0,01 Jelek

8 85 75 10 0,03 Jelek
9 150 75 75 0,25 Minimum
10 90 75 15 0,05 Jelek
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Kelas TG4

Mata pelajaran  : Fisika

Sub konsep : Perpindaban Kalor Secara Konduksi

1. Apa vang dimaksud dengan kapduksi 7
B
2. Ketika kamu memanaskan SL“i:mﬂng kawsl diatas api, lama-kelamaan tanganmu akan

merasakan panas. Mengapa demikian ? Jelaskan !

Lad

Mengapa zat padat merupakan konduktor kalor yvang lebih baik daripada cairan dan gas?

4. Tuliskan 4 penerapan perpindahan kalor secara konduksi dalam kehidupan sehari-har?

5. Mengapa pada malam hari ketika duduk diatas tikar badan kita tetap panas? Jelaskan!

f. Tuliskan bahan vang termasuk konduktor dan isolator! Jelaskan!

7. Mengapa konduksi kalor dalam logam jauh lebih baik daripada konduksi kalor dalam zat
padat lainnya?

8. Apakah udara termasuk isolator atau konduktor 7 Jelaskan jawabanmu! =

9. Sebutkan faktor-faktor vang mempengaruhi perpindahan kalor secara kondukt,'iﬁ

10. Mengapa memakai selimut dapat menghangatkan tubuh dimalam had? OO
Jousa b
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Nama :di Sapetea

Kelas 1 & ﬂ

Mata pelajaran : Fisika

Sub konsep : Perpindnhon Kolor Sccorn Konveksi

1. Jelaskan mengapa pada malam hari angin bertiup dari darat ke laut!

2. Apavang dimaksud dengan konveksi 7

3. Scbutkan 4 penerapan perpindahan kalor secum konveksi dalam kehidupan sehari-hari?

4. Jelaskan terjadinya konveksi kalor pada air?

5. Mengapa tanah lebih cepat dingin dibandingkan air?

6. Mengapa nelavan tradisional pergi melaut pada malam hari? Jelaskan jawabanmu!

7. Apokah konveksi dapat tefjadi pada zat padat?

8. Gambarkan siklus aliran air ketika dipanaskan! Jelaskan!

9. Jelaskan lintasan arus konveksi pada kulkas!

10, Zat apa saja vang mengalami konveksi? Jelaskan ! .

Jalval / 0
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MNama o et

Kelas ‘HA

Mata pelajaran : Fisika

Sub konsep : Perpindahan Kalor Secara Radiasi

I. Mengapa kamu bisa merasakan panas matahari padahal matahar letaknya sangat jauh dari
bumi?

2. Apayang dimaksud denpan radiasi 7

3. Pada siang hari kita akan merasa lebih nyaman memakai baju berwama putih daripada baju
berwama hitam. Mengapa demikian?

4. Dua bejana berukuran dan berbentuk sama. Bejana pertama hitam legam, bejana kedua putih
mengilap. Dalam bejana manakah air panas paling cepat menjadi dingin?

5. Jika kamu ingin berlibur ke pantasi di Bali, kira-kira bagaimana wama pakaian vang akan
kamu gunakan?

6. Apakah cara untuk mengurangi dan mencegoh perambatan kalor secarn radiasi ? Jelaskan
Jawabanmu!

7. Sebutkan 3 penerapan perpindahan kalor secara radiasi dalim Kehidupan sehari-har?

8. Ada rumah yang atsp rumahnya dicat menggunakan warna putih mengilap dan satu rumah
lagi dicat dengan wara hitam legam. Rumah manakah yang fialing ntamon dItamPIEl_i 2

9. Mengapa kita dapat merasakan panas ketika mendekati api unggun? 5
10, Mengapa pakaian petugas kebakaran terbuat dari bahan yang mengilap?
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS BENGKULU

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan WR Supratman Kandang Limun Bengkulu 38371A
Telepon (0736) 21170.Psw.203-232, 21186 Faksimile : (0736) 21186
Laman: www.fkip.unib.ac.id e-mail: dekanat.fkip@unib.ac.id

Nomor : 463 JUN30.3/PL/2014 21 Maret 2014
Lamp : 1 (satu) Expl Proposal
Perihal : Izin Penelitian

Yth. Kepala Dinas Kependidikan dan Kebudayaan Kota bengkulu
Di Bengkulu

Untuk kelancaran dalam penulisan Skripsi mahasiswa, bersama ini kami mohon bantuan Saudara
untuk dapat memberikan izin melakukan penelitian / pengambilan data kepada:

Nama : Elvita Sari

NPM : A1E010006

Program Studi : Pendidikan Fisika

Tempat penelitian : SMP N 17 Kota Bengkulu

Waktu Penelitian : 01 April s.d 27 April 2014

dengan judul : "Penerapan Model Pembelajaran Langsung (Direct Instruction)

Berbantuan Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Pada Sub Konsep Perpindahan Kalor di Kelas VIT A SMPN 17
Kotz Bengkulu(Classresim Action Research).” Proposal terfampir.

Atas bantuan dan kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

a.n.Dekan,
k 'l_Pekan Bidang Akademik

Tembusan :
Yth. Dekan FKIP sebagai laporan
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FEMERINITAM AU ITA DENORULU
DINAS PENDIDEK_{W DAN KEBUDAYAAN

i s aRAA s e O S A S

Telp {6736 ) 21428 FAX (07350 345444

Dasar:

SURAT IZIN PENELITIAN
Nomor : 421.2/ 8??1 iV.Dikhud

Surat Dekan Fakultas Keguran dan Hmu Pendidikan Universitus Bengkulu Nomor:
140 /7/UNIUL/PL/ZU 14 1anggal 18 VIArer ZU 14 entang 12in renciuan,

wilavah Kota ch.kulu maka dapat mcmbenkun izin Denelltlan kenada

B

 ATEO10006
« BandidibanFicila

Iudul n?ne]man *Penerapan Model Pembelajaran Langsung (Direct Instruction)
Berb.—mtuﬂn wicdm Audm \llbu:ll lmiuk Muunbln.dimu Hasil

L 7 gy N
o u'ulunuuvu e - T e ""l" Cnesiniaa Amsesnss  hid amesdeace

V11 A SMPN 17 Kota Bengkuiun™
Nengan ketentuan sehagai berikut

Lo e Pomipet ponciiiim ¢ S0P Negart Trhuis Buugkuly

b. waktu penclitian < 01 April s.d 27 April 2014

Penelitian tersebut Khusus dan terbatas untuk kepentingan studi ilmiah fidak untuk di
publiKasikan

3. Seielah selesai penvlrrmn uniuk menyampaikan laporan ke Dinas Pendidikan-  dan

K abndavaan Kata Honobaln

=]

Demikian surat izin ini diberikan untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Bengkulu. && Maret 2014
-.Lpaia Dmas Pendidikan dan Kebudayaan

7-NIP. 16651123 19R6031007



PEMERINTAH KOTA BENGKULU
DINAS PENDIDIKAN NASIONAL
SMP NEGERI 17 KOTA BENGKULU

Alamat : JI. WR. Supratman No. 03 Pematang Gubernur Kec. Muura Banghahulu
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SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
Nomor: 421.2/ %/-/SMPN 17

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Sekolah Menengah Pertama Negeri 17 (SMP) Kota

Bengkulu, menerangkan:

Nama : Elvita Sari
NIM : AIE010006
Prodi ¢ Pendidikan Fisika

Telah melakukan penelitian di SMP Negeri 17 Kota Bengkulu, dengan judul :

“Penerapan Model Pembelajaran Langsung (Direct Intruction) Berbantuan Media Visual Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Sub Konsep Perpindahan Kalor Di Kelas VII A SMP
Negeri 17 Kota Bengkulu”.

Demikian surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.




